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Aplikasi diagnosis gejala depresi pada mahasiswa adalah aplikasi yang 
diperuntukan untuk membantu pembimbing konseling dalam memberikan 
pelayanannya kepada mahasiswa untuk melakukan konsultasi. Dalam 
mendiagnosis suatu depresi yang baik, dibutuhkan suatu sistem yang dapat 
mendiagnosis suatu depresi dan dapat menyimpan data-data mahasiswa yang 
sudah pernah datang untuk berkonsultasi serta membangun suatu pendekatan 
konsultasi yang terstruktur. Namun, pembimbing konseling memiliki masalah 
dalam pelayanannya. Setiap mahasiswa yang datang mereka tidak dapat 
mengetahui sejauh apa tingkatan depresi  yang mahasiswa alami sehingga tidak 
terlalu jelas bagaimana cara solusi penanganannya, serta tidak adanya 
penyimpanan data rekapan mahasiswa yang sudah pernah datang untuk 
berkonsultasi. Permasalahan tersebut mengakibatkan kurang pahamnya 
mahasiswa akan pelayanan yang diterimanya, karena keterbatasan kemampuan 
yang dimiliki dari pembimbing konseling. Jika permasalahan ini tidak diatasi, maka 
proses pelayanan bimbingan konseling tidak dapat berjalan dengan maksimal. 
Solusi dari permasalahan tersebut adalah dilakukannya pengembangan aplikasi 
diagnosis gejala depresi berbasis web yang dapat membantu pembimbing 
konseling dalam menjalankan pelayanannya dalam mengetahui apa yang di 
dikeluhkan mahasiswa, mengetahui gejala tingkatan depresi, mempelajari kriteria 
gejala macam-macam jenis depresi, menyimpan hasil data mahasiswa yang 
pernah mendaftar. Penelitian menghasilkan rekayasa kebutuhan yaitu 37 
kebutuhan fungsional dan 1 kebutuhan non-fungsional. Implementasi dilakukan 
menggunakan Bahasa pemrograman PHP, pola perancangan Model-View-
Controller (MVC), dan database phpMyAdmin. 
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The application to diagnose depression symptoms in students is an application 
intended to help counseling counselors in providing services to students to conduct 
consultations. In diagnosing a good depression, a system that can diagnose 
depression is needed and can store data on students who have come to consult 
and build a structured consultation approach. However, counseling counselors 
have problems in their services. Every student who came they could not know the 
extent of depression that students experienced so it was not too clear how the 
solution was handled, and the lack of data storage of student recordings that had 
come to consult. These problems lead to a lack of understanding of students about 
the services they receive, due to the limited ability of counseling counselors. If this 
problem is not addressed, the counseling service process cannot run optimally. The 
solution to this problem is to develop an application for diagnosing web-based 
depressive symptoms that can help counseling counselors in carrying out their 
services in knowing what students complain about, knowing the symptoms of 
depression, learning the symptoms of various types of depression, storing the 
results of students who have registered. Research produces engineering needs, 
namely 37 functional requirements and 1 non-functional requirement. 
Implementation is done using the PHP programming language, the Model-View-
Controller (MVC) design pattern, and the phpMyAdmin database. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
 Kesehatan mental adalah suatu kondisi yang menyatakan bahwa 
seseorang memiliki fisik, dan intelektua, serta emosional secara optimal dan 
setara dengan orang lain. Untuk dapat mencapai kehandalan dalam menyesuaikan 
diri dengan dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya serta sanggup 
menghadapi problem yang akan terjadi. Kesehatan mental juga memiliki kesatuan 
dalam isi dari suatu definisi kesehatan. Dengan memiliki kesehatan mental yang 
baik akan dapat membuat orang dengan mudah untuk menyadari potensi diri 
sendiri, dapat menyelesaikan masalah kehidupannya, bekerja dengan aktif dan 
dapat aktif dalam lingkungan kehidupan mereka. Oleh karenanya gangguan 
kesehatan mental yang tidak dapat kita remehkan, dikarenakan jumlah kasus pada 
korban dari kesehatan mental saat ini cukup mengkhawatirkan.  
 Dijelaskan bahwa depresi adalah kondisi medis dimana seseorang 
mempunyai perasaa sedih yang memiliki dampak negatif pada pikirannya, 
tindakannya, perasannya, dan kesehatan mentalnya. Keadaan depresi adalah 
bentuk dari reaksi normal atau umum yang bersifat sementara pada setiap 
peristiwa didalam kehidupan ini seperti salah satunya kehilangan orang yang 
dicintai. Depresi dapat memiliki potensi dari suatu penyakit fisik, dan juga dari efek 
samping dalam mengkonsumsi obat-obatan atau suatu perawatan medis tertentu. 
Depresi mampu menjadi gejala dari suatu gangguan kejiwaan seperti gangguan 
depresi ringan, depresi sedang, depresi berat, depresi mayor, dan depresi distimia. 
Apabila seseorang bisa dikatakan dalam keadaan depresi umumnya dia cenderung 
mengalami perasaan yang sedih, rasa cemas, ataupun hampa, mereka biasanya 
cenderung merasakan rasa terjebak pada situasi yang tidak ada harapan, tidak 
adanya suatu pertolongan, merasa penuh penolakan, dan merasa dirinya tidak 
bernilai. Adapun gejala lain yang dapat muncul antaralain munculnya rasa 
bersalah, mudah marah, dan mudah tersinggung atau mudah sakit perasaannya. 
Lebih jauhnya lagi individu yang sedang mengalami depresi juga dapat meresa 
malu dan tidak tenang atau gelisah. 
 Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer merasa takut untuk datang ke 
ruangan kemahasiswaan karena malu dia dianggap memiliki masalah kejiwaan. 
Padahal mahasiswa perlu mengetahui dan memperhatikan tentang kesehatan 
mental mereka untuk beraktivitas setiap harinya. Banyak mahasiswa yang 
memandang sebelah mata tentang kesehatan mental. Mahasiswa terlalu takut 
untuk datang konsultasi ke kemahasiswaan dengan pihak bimbingan. Beberapa 
mahasiswa menganggap bahwa depresi bukanlah hal yang serius untuk di obati, 
padahal itu perlu diobati karena depresi yang dialami bisa semakin memperburuk 
keadaan apabila didiamkan dalam jangka waktu yang lama.  
 Di Fakultas Ilmu Komputer sudah terdapat fasilitas Bimbingan dan 
Konseling yang telah disediakan bagi mahasiswa. Fasilitas ini bertujuan untuk 
memfasilitasi mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer selama menempuh pendidikan 
di Fakultas Ilmu Komputer. Fakultas Ilmu Komputer memiliki sebuah unit yang 
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disebut dengan Badan Konseling dan Penempatan Kerja (BKPK). Mahasiswa 
memiliki fasilitas untuk dapat memanfaatkan jasa dari Badan Konseling dan 
Penempatan Kerja (BKPK). Badan Konseling dan Penempatan Kerja (BKPK) yang 
bertujuan untuk membantu mencari berbagai alternatif solusi permasalahan yang 
mengakibatkan terganggunya nilai akademik yang dihadapi mahasiswa, sehingga 
mahasiswa dapat menyelesaikan pendidikan di bangku kuliah dengan lebih baik. 
 Badan Konseling dan Penempatan Kerja (BKPK) dalam mendiagnosis 
penyakit masih dilakukan secara manual, menggunakan ilmu yang dimiliki oleh 
pembimbing konseling. Dengan begitu banyaknya keluhan dari penderita dan 
begitu banyaknya jenis penyakit kejiwaan yang ada, terkadang itu membuat 
pembimbing konseling bingung dalam menentukan penyakit yang diderita 
mahasiswa. Dan tidak dapat memberikan solusi secara jelas dan mendetail dalam 
menyelesaikan permasalah mahasiswa tersebut. Selain itu tidak ada penyimpanan 
data mahasiswa yang pernah datang ke bimbingan konseling sebelumnya. 
Pembimbing konseling juga tidak memiliki rekapan catatan data-data siapa saja 
yang sudah pernah datang untuk berkonsultasi.  
 Berdasarkan pada permasalah yang sudah dibahas diatas dibutuhkan 
suatu penelitian untuk membuat sesuatu aplikasi diagnosis gejala depresi pada 
mahasiswa yang berbasis web untuk mendiagnosis penyakit depresi yang bisa 
membantu pihak Bimbingan Konseling Fakultas Ilmu Komputer dalam 
memberikan secara akurat mengenai jenis penyakit yang diderita oleh mahasiswa 
beserta dengan solusinya, penyimpanan data mahasiswa secara lengkap, dan 
penyimpanan data yang baik akan mempermudah menemukan data  mahasiswa 
yang telah berkunjung sebelumnya. Sehingga dapat memudahkan pihak 
bimbingan konseling untuk mengetahui jenis depresi apa yang diderita 
mahasiswa. Pihak bimbingan konseling juga akan dapat menyimpan data setiap 
mahasiswa yang sudah datang untuk berkonsultasi ke kemahasiswaan. Oleh 
karnanya dibuatlah laporan skripsi dengan judul “Pengembangan Aplikasi 
Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer” dimohon oleh 
adanya aplikasi ini bisa mempermudah pihak bimbingan konseling Fakultas Ilmu 
Komputer dalam melakukan pelayanan. 
1.2 Rumusan masalah 
Didasari pada latar belakang yang dipaparkan di atas, bahwa pada penelitian ini 
dirumuskan permasalahannya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana rancangan dari Pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi 
pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer? 
2. Bagaimana implementasi Pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi 
pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer? 
3. Bagiamana tingkat compatibility dari Pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala 




1. Merancang Pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komputer dalam Bahasa Indonesia. 
2. Mengimplementasi Pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer dengan pendekatan berorientasi objek. 
3. Melakukan pengujian compatibility dari Pengembangan Aplikasi Diagnosis 
Gejala Depresi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer. 
1.4 Manfaat 
Dimohon penelitian ini bisa memberi manfaat sebagai berikut. 
1. Dapat memperluas pengetahuan serta keahlian penulis dalam menciptakan 
program yang terhubung dengan kesehatan mental mahasiswa FILKOM. 
2. Dapat bermanfaat untuk meringankan petugas bimbingan konseling dalam 
mendiagnosis dan memberikan masukkan kepada penderita untuk keluar dari 
masalah yang dihadapi. 
3. Dapat bermanfaat bagi instansi kesehatan yang memanfaatkan aplikasi ini 
untuk proses pelayanan pada pasien dan rancang kebutuhan pelayanan 
mahasiswa berikutnya. 
4. Dapat bermanfaat membantu petugas bimbingan konseling dalam  
mendiagnosis penderita dan memberi terapi pada penderita. 
1.5 Batasan masalah 
Diharapkan penelitian ini bisa berfokus pada titik tertentu dan tidak terjadi 
adanya pelebaran topik, oleh karna itu didasari dari rumusan masalah yang sudah 
dijelaskan, batasan masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut. 
1. Aplikasi ini diciptakan hanya untuk Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer 
Universitas Brawijaya. 
2. Bahasa yang dipakai dalam aplikasi ini memakai Bahasa Indonesia dan istilah 
psikologi. 
3. Data yang didapat dari buku dan keterangan dokter Psikiater Universitas 
Brawijaya. 
1.6 Sistematika pembahasan 
Sistematika pada penyusunan laporan ini ditunjukan supaya dapat memberi 
suatu gambaran dan penjabaran dari pada susunan laporan skripsi ini mencakup 
beberapa bagian bab, yaitu : 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini adalah bahasan yang mendasari pada laporan skripsi dan lingkup 
penelitian pada objek pendiagnosisan depresi yang akan jadi titik fokus pada bab 
selanjutnya. Bagian ini menajadi dasar awal dari penelitian “Pengembangan 
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Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer” 
adanya Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat, Batasan Masalah, 
dan Sistematika pembahasan. 
BAB II Landasan Kepustakaan 
Bab ini adalah bahasan yang mendasari teori teknologi yang dipakai oleh 
penelitian “Pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komputer “ dan referensi secara umum serta informasi yang 
dibutuhkan pada tahap pengembangan, perancangan, dan implementasi. Bahasan 
yang dibahas dalam bagian ini meliputi konsep, teori dari literatur ilmiah hingga 
penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya, yang terkait didapat dari 
sumber terpercaya. 
BAB III Metodologi  
Bab ini adalah bahasan beberapa aturan yang berkaitan dari sebuah penelitian 
ini. Beberapa aturan diantaranya studi literatur, analisis dan perancangan, 
implementasi, pengujian, dan kesimpulan yang terdapat pada penelitian yang 
berjudul “Pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komputer”. 
BAB IV Analisis Kebutuhan 
Bab ini adalah suatu acuan dilakukannya awalan dan akhiran berupa 
implementasi dan pengujian. Babi ini memiliki 2 bagian, yaitu analisis kebutuhan 
dan perancangan untuk “Pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer”. Analisis kebutuhan dijelaskan dengan 
memakai use case diagram dan skenario use case. Tahap perancangan perangkat 
lunak disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah ada. 
BAB V Perancangan dan Implementasi 
Bab ini adalah bahasan tentang suatu implementasi dari perancangan 
perangkat lunak. Setelah di bab sebelumnya telah melakukan analisis dan 
perancangan maka pada bab ini akan dibahas proses implementasi yang akan 
menciptakan sebuah situs web yang dimohon nantinya dapat dijadikan solusi dari 
adanya  masalah yang sudah dibahas pada laporan skripsi yang berjudul 
“Pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Komputer”. 
BAB VI Pengujian 
Bab ini membahas mengenai serangkaian aksi dan metode yang nantinya akan 
dipakai agar memastikan hasil implementasi bisa jadi solusi pada permasalahan 
yang dibahas pada penelitian “Pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi 
pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer”. Jenis pengujian pada laporan skripsi ini 
memakai pengujian white-box, black-box, dan pengujian compatibility. 
BAB VII Kesimpulan dan Saran 
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Bab ini berisi pembahasan tentang kesimpulan akhir yang diperoleh melalui 
proses implementasi dan pengujian aplikasi, serta saran untuk mendukung 
pengembangan aplikasi selanjutnya agar dapat lebih baik dan lebih bermanfaat 
dari sebelumnya. Kesimpulan akhir dan saran untuk pengembangan diciptakan 
dan didasari oleh seluruh aspek dan informasi yang diperoleh dari penelitian 





BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Di landasan kepustakaan ini mencakup aspek wawasan yang dibutuhkan 
pada kegiatan pengerjaan dan penulisan laporan skripsi ini. Bab ini menerangkan 
beberapa teori terkait kesehatan mental, depresi, waterfall SDLC, dan pengujian 
perangkat lunak. Beberapa penelitian sebelumnya juga akan dibahas pada kajian 
pustaka. 
2.1 Kajian Pustaka 
Kesehatan mental dan kesehatan fisik sama pentingnya. Kesehatan mental 
memiliki aspek penting bagi seluruh manusia yang perlu di jaga pada umumnya. 
Seseorang yang memiliki kesehatan mental yang baik maka ia memiliki aspek 
kehidupan yang baik seperti dia akan bekerja lebih keras dan maksimal. Tetapi 
kondisi mental yang baik dan sehat belum tentu memiliki kesehatan fisik yang baik 
pula. Ada beberapa penelitian yang menunjukan hasil ada suatu masalah psikis 
sampai terjadinya gangguan mental. Begitu juga sebaliknya, seseorang dengan 
gangguan mental sering menunjukan gejala gangguan pada kerja fisiknya. Sehat 
dan sakit bentuk suatu keadaan biopsikososial yang menyatu pada kehidupan 
yang dijalani oleh manusia. Biopsikososial adalah konsep untuk mempelajari 
kesehatan manusia dan penyakit pada konteks seseorang baik pada biologisnya, 
psikologisnya, dan sosialnya. Pemahaman keadaan sehat maupun sakit, secara 
keadaan fisik dan psikis juga suatu bagian penting dari pengenalan seseorang pada 
keadaan kondisi dirinya, dan bagaimana mereka dapat melakukan penyesuaian 
didalam lingkungan sekitar. (Adisty, 2015). 
WHO memprediksi bahwa depresi akan menjadi penyakit nomor dua 
terbanyak setelah penyakit jantung iskemik pada tahun 2020. Berdasarkan pada 
hasil dari Riset Kesehatan Dasar (2013), menyatakan bahwa 6 % pada usia 15 
tahun ke atas atau sekitar 14 juta orang menderita gangguan mental pada bagian 
emosional yang menunjukkan gejala ciri-ciri depresi dan kecemasan. Selain 
besarnya prevalensi tersebut, data yang diperoleh dari Communicable Diseases 
Control (CDC) pada tahun 2007-2010, prevalensi penderita depresi paling tinggi 
pada kelompok usia 40 tahun sampai 59 tahun sebesar 9,45 %. Angka tertinggi 
kedua pada usia usia 18 tahun sampai 39 tahun yaitu sebesar 8 %, dan selanjutnya 
angka tertinggi ketiga yaitu pada usia 12 tahun sampai 17 tahun sebesar 6,3 %. 
Penelitian ini menggunakan mahasiswa tingkat 3 dan 4 berusia diantara 18 sampai 
21 tahun (berada pada tahap keadaan situasi perkembangan remaja akhir) 
berjumlah 112 orang sebagai subjeknya. Berdasarkan hasil dari analisis yang sudah 
dilakukan, menyatakan bahwa peneliti dapat menyimpulkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan orangtua dengan depresi pada mahasiswa Program 
Studi S1 Kedokteran Umum Universitas Diponegoro (r = 0,172; p = 0,086). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa perubahan skor pada harapan orangtua tidak selalu 
diikuti dengan perubahan skor depresi. Faktor lain yang dengan dugaan lain 
menyebabkan munculnya depresi yaitu tuntutan performa akademis, kurangnya 
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kualitas tidur, kepribadian, dan apabila percieved self performance dengan 
percieved parental expectations tidak sejalan (Oktami, 2018). 
Jumlah orang yang terkena gangguan mental dalam emosional di Indonesia 
berdasarkan Riskesdas tahun 2013 pada usia 15 tahun ke atas tertinggi di kota 
Yogyakarta sebesar 6,0%. Warga di Yogyakarta yang terkena gangguan mental 
diatas angka nasional yaitu 8,1%. Perempuan lebih sering mengalami depresi dari 
pada laki-laki, biasanya dikarenakan adanya faktor biologis, hormonal, psikososial, 
dan siklus hidup. Dari penelitian ini dtunjukan bahwa hormon dapat memengaruhi 
kimia otak manusia agar dapat mengendalikan suasana hati dan emosi. Stresor 
psikososial mampu memengaruhi timbulnya depresi pada manusia. Besarnya 
stresor psikososial, maka besar pula dapat mengalami depresi.  Bullying tergolong 
perilaku agresif secara dominan dan akhinya menimbulkan kerusakan atau adanya  
bentuk tekanan pada jiwa. Bullying dapat mempengaruhi gejala psikologis, fisik 
dan emosional. Akibat negatif dalam jangka pendek dan jangka panjang dari 
perilaku bullying antaralain munculnya depresi, kecemasan, dan harga diri rendah 
(Gitry, 2017).  
Sistem pakar pendiagnosis penyakit kejiwaan serta memberikan solusi dengan 
menerapkan metode Certainty Factor (CF). Dalam metode ini, user akan memilih 
suatu gejala-gejala yang sesuai dengan yang dialami pasien, kemudian sistem akan 
memeriksa satu demi satu gejala yang dipilih user dengan alur yang ada didalam 
database yang sesuai dengan inputan user tersebut. Sistem akan memberikan 
output berupa hasil diagnosis penyakit kejiwaan pasien, dan keterangan mengenai 
penyakit kejiwaan (Fersalina, 2017). 
Mahasiswa adalah suatu kelompok yang di mana mereka akan berubah dari 
tahap remaja ke tahap dewasa dan bisa menjadi salah satu saat paling 
menegangkan dalam hidup seseorang.  Mencoba berusaha untuk menyesuaikan 
diri, mempertahankan nilai yang bagus, merencanakan masa depan dengan jauh, 
dan berada jauh dari keluarga, sanaksaudara, dan rumah sering menyebabkan 
kecemasan bagi beberapa banyak siswa. Studi sebelumnya melaporkan bahwa 
depresi pada mahasiswa tercatat di seluruh dunia dan prevalensinya cukup 
meningkat. Penelitian telah menunjukkan bahwa melalui keterlibatan siswa dalam 
aktivitas fisik, tingkat depresi mereka cenderung lebih rendah. Terdapat duga 
disebabkan karena pikiran mereka teralihkan ke sesuatu kegiatan lain selain 
stressor yang sedang mereka hadapi. Siswa saat ini cenderung kurang 
berpartisipasi dalam aktivitas fisik karena mereka cenderung lebih fokus dalam 
pendidikan mereka, ini menyebabkan peningkatan tingkat stres karenanya dapat 
menimbulkan masalah depresi. Terlibat dalam aktivitas fisik telah terbukti 
menurunkan tingkat depresi pada siswa (Surain, 2017). 
Rata-rata mahasiswa semester awal sampai dengan semester akhir mengalami 
suatu masalah yang mengakibatkan kondisi stres dan dapat naik tingkat menjadi 
depresi. Tingginya gejala depresi pada tahun pertama disebabkan akibat 
perubahan lingkungan belajar yang baru dan asing, jadwal yang cukup padat dan 
kerinduan terhadap suasana rumah terdahulunya karena banyaknya mahasiswa 
yang merantau dan tinggal jauh dari orang tuanya. Selain itu adanya kesulitan 
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beradaptasi terhadap lingkungan baru pada mahasiswa yang tinggal sendiri juga 
dapat menjadi penyebab munculnya depresi. Selain itu dukungan orang tua, 
masyarakat termasuk teman, dan keluarga juga berpengaruh terhadap timbulnya 
depresi pada mahasiswa (Putu, 2017). 
Pentingnya pendeteksian pada gangguan depresi agar dapat mengetahui 
tingkatan suatu depresi pada anak atau remaja dalam permasalahan yang 
dihadapi di lingungan sekolahnya maupun di lingkungan rumahnya.  Adanya 
deteksi depresi pada anak atau remaja, para orangtua dan para guru akan dengan 
sigap menanganinya, serta membutuhkan penanganan lebih lanjut ke dokter atau 
psikiater. Kumpulan data yang terdiri dari data primer diperoleh dari hasil test 
pada anak atau remaja, dan data sekunder diperoleh dari informasi yang telah 
ditetapkan secara purposive atau ciri-ciri khusus yang sudah ditetapkan serta 
lewat pengamatan dilapangan. Guru, orang tua, dan masyarakat sekitar sekolah 
ataupun rumah adalah orang yang dapat mengetahui dan memberikan informasi 
keadaan anak atau remaja yang mengalami ciri gejala depresi. (Haryanto, 2015). 
Mahasiswa mengalami peningkatan depresi dibandingkan dengan usia anak-
ana dan usia dewasa. Orang yang mengalami depresi cenderung lebih tidak dapat 
memperhatikan pola makannya dan aktivitas fisik lainnya. Dalam dunia psikologi 
untuk proses memahami dan mempelajari sisi psikologis seseorang itu masih 
menggunakan cara-cara dan metode yang lama. Membuat questioner atau 
memberi serangkaian kumpulan pertanyaan juga termasuk metode yang masih 
banyak dipakai dalam dunia psikologi. Metode ini dirasa kurang begitu efektif dan 
kurang efisien dikarenakan masih dilakukan secara manual (Apip, 2017). 
Terdapat beberapa factor yang bisa membuat prevalensi obesistas meningkat 
oleh anak, yang bisa bersifat genetik maupun lingkungan. Dikatakan bahwa 
kondisi psikologis anak disebut sebagai faktor pemicu obesitas. Sebagian orang 
makan banyak dapat menjadi sebuah bentuk pelampiasan perasaan stres, cemas 
atau depresi. Apabila dibiaran dalam kurun  waktu yang lama akan membuat 
terjadinya obesitas. Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa semakin tinngi 
seseorang mengalami stres maka tinggi juga tingkat indikator status gizinya. Tetapi 
pada sisi lainnya, obesitas bisa mempengaruhi faktor kejiwaan seorang anak, 
contohnya merasa kurang percaya diri. Biasanya nak usia remaja akan jadi pasif, 
depresi, dan cenderung tidak bisa bersosialisasi dengan teman seusianya. 
Diharapkan penelitian ini dapat mengidentifikasi salah satu dari banyak faktor 
yang terkontribusi terhadap tingginya angka obesitas pada remaja di Kota 
Pekanbaru agar dapat direkomendasikan suatu soulis agar dapat mengatasi 
permasalhan obesitas pada remaja (Huriatul, 2016). 
Penulis menggunakan sistem pakar untuk mengindentifikasi tingkat stress 
pada mahasiswa yang sudah memasuki tingkat akhir berdasarkan pada kumpulan 
gejala yang diperoleh dari seorang pakar. Sistem pakar menggunakan metode 
dempstershafe agar mampu melakukan penalaran sebagaimana seorang pakar 
melakukanya. Dempstershafe adalah teori matematika untuk membuktikan 
berdasarkan fungsi kepercayaan dan pemikiran yang tergolong masuk akal untuk 
mencocokan potongan sebuah informasi yang terpisah untuk mengakulasikan 
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kemungkinan dari sebuah peristiwa. Dempstershafe akan menghasilkan nilai yang 
nantinya akan digunakan untuk mengirimkan nilai kepastian kepada setiap 
tingkatan stress yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir pada saat waktu 
konseling sudah selesai dilakukan. Sistemnya adalah, pada saat gejala sudah dipilih 
maka nantinya sistem akan mulai menghitung nilai skor dari setiap skor dengan 
menggunakan dempstershafe. Pengguna harus memilih beberapa gejala agar 
mendapat hasil tingkatan stres dengan menggunakan perhitungan dempstershafe 
untuk tiap-tiap tingkatan stresnya (Rahmawati, 2015). 
Perancangan alat instrumentasi untuk mengamati kondisi kesehatan manusia 
dari denyut jantung dan respon kulit berbasis mikrokontroler Arduino Nano. 
Sistem yang dibuat agar mampu deteksi denyut jantung, mampu deteksi 
konduktansi listrik atau tingkat emosi pada seseorang dari jari tangan. Alat ini 
memiliki fungsi dapat mendeteksi stres pada sistem pengamat keadaan kesehatan 
seseorang berbasis Arduino Nano yang dipakai untuk mengetahui banyaknya 
denyut nadi dan tingkat emosi atau stres dalam kurun waktu 1 menit. Objek 
sempel terdiri dari 11 orang. Dari hasil yang diperoleh menunjukan  bahwa sempel 
1 sampai dengan sempel yang lainnya mempunyai perbedaan pada kondisi 
kesehatannya (Noer, 2018). 
Adanya hubungan yang bermakna secara statistic antara disabilitas dan 
gangguan mental emosional seseorang. Dikarenakan seseorang yang mengalami 
disabilitas social akan dapat berpengaruh terhadap pada kondisi kejiwaan yang 
mereka alami. Terdapat banyak gangguan mental pada masyarakat Indonesia, 
namun angka prevalensi terlihat sudah menurun dari tahun 2007-2013. Orang 
yang terkena gangguan mental berat di Indonesia masih mendapat penanganan 
dan  perlakuan yang kurang tepat. Hal ini dapat terjadi akibat faktor stigma yang 
keliru, sehingga memerlukan intervensi pendeatan kesehatan masyarakat yang 
lebih menyeluruh. Untukmenurunkan risiko gangguan kesehatan mental, 
terutama untuk efek jangka panjang dibutuhkan program pencegahan yang lebih 
cost-effective (Dumilah, 2018). 
Stress dapat didefenisikan sebagai suatu keadaan yang dialami ketika terdapat 
sebuah ketidaksesuaian antar suatu tuntutan yang didapat dan kemampuan untuk 
menghadapi dan mengatasinya. Hal yang mengakibatkan timbulnya stres disebut 
stressor. Hasil survei dari 14 negara tahun 1990 telah menunjukan kalua depresi 
merupakan suatu masalah kesehatan dengan menempati urutan ke-4 terbesar 
didunia yang menyebabkan beban social. Di Indonesia pada tahun 2014 tercatat 
bahwa orang yang melakukan tindakan bunuh diri di Indonesia semakin 
meningkat tiap tahunnya, terhitung bahwa sudah 50.000 kasus bunuh diri yang 
terjadi pada tahun tersebut. Jumlah tersebut sangat jauh disbanding tahun 2010 
yang hanya berjumlah 5.000 kasus bunuh diri. Didapatkan hasil data bahwa tingkat 
prestasi akademik tidak ada hubungan yang terlalu bermakna antara tingkat stres 
dan tingkat kecemasan (Ayu, 2018). 
Sikap kesadaran penuh terhadap diri sendiri bisa memberi gambaran suatu 
keseimbangan emosional orang yang dapat menerima pengalaman Internal, 
mampuan meregulasi emosi, suasana hati, fleksibilitas, kognitif, memiliki 
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kejernihan perasaan, melakukan pendekatan yang baik pada suatu masalah yang 
datang. Peningkatan mindfulness bisa menyebabkan berkuranya resiko berprilaku 
menjauh  serta keterlibatan seseorang pada suatu emosi dan pikiran yang kurang 
berkenan maupun pada distress penelitian ini menghasilkan hasil akhir bahwa ada 
suatu hubungan yang signifikan antara mindfulness dengan keadaan depresi 
















Perbandingan metode dari masing-masing penelitian dijelaskan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Kajian Pustaka 
No Penulis Parameter Metode Hasil 
1. Noer Muhammad 
Hedia Pratama 
(2018) 
Pulse sensor & GRS sensor ini 
berproses melalui pengambilan 
data sampai data itu bisa 
ditampilkan. Hasil data dari 
kedua sensor tersebut akan 
membaca keadaan kesehatan 
manusia secara berkala dengan 
rentang setiap 60 detik. Apabila 
sudah lewati dari parameter 
waktunya, sistem ini akan 











Alat ini dipakai untuk mendeteksi stres dalam sistem pemantau kondisi 
kesehatan jiwa pada manusia yang berbasis Arduino Nano, yang 
dipakai untuk bisa tahu jumlah banyaknya denyut jantung dan tingkat 
emosi dan stres dalam waktu 1 menit. Ada 11 sempel manusia dalam 
penelitian ini, dari semua sempel yang ada menunjukan berbedaan 
dalam masing-masing kondisi kesehatan jiwanya. 
 




Subjek mayoritas berada pada 
level tidak mengalami atau ada 
gejala depresi minimal yaitu 
sebesar 60,4 % (61 mahasiswa), 
subjek yang mengalami depresi 
ringan sebesar 27,7 % (26 
mahasiswa), subjek dengan 
depresi sedang sebesar 10,9% 





Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan kalau tidak 
terdapat hubungan yang signifikan keinginan orangtua dengan depresi 
pada mahasiswa Program Studi S1 Kedokteran Umum Universitas 
Diponegoro (r = 0,172; p = 0,086). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
perubahan skor pada harapan orangtua tidak selalu diikuti dengan 
perubahan skor depresi. Faktor lain yang diduga menyebabkan 
munculnya depresi yaitu tuntutan performa  akademis, kurangnya 
kualitas tidur, kepribadian, dan apabila percieved self performance 
dengan percieved parental expectations tidak sejalan. 
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mengalami depresi berat 






Data Riskesdas 2013 
menunjukan bahwa 1,7 
penduduk Indonesia terkena 
gangguan mental berat, paling 
banyak ada di Sulawesi Selatan, 
Aceh, dan Yogyakarta. Sebanyak 
6% mengalami gangguan mental 
dengan emosionalnya dan gejala 
lain dari depresi. 
Eksplorasi 
deskriptif 
Menurut hasil akhir ada banyak jenis gangguan mental pada 
masyarakat Indonesia. Hingga saat ini orang yang menderita gangguan 
mental masih mengalami penanganan serta perlakuan yang kurang 
tepat. Rekomendasi bagi pemetintah agar melakukan penanggulangan 
yang menyeluruh. 
4. Aninda Astuti, 
Kusrini 
(2017) 
Suatu gejala tidak umum yang 
telah dialami seseorang 
penderita depresi sehingga 





Sistem pakar gangguan depresi mayor memiliki data hasil uji pakar 
yang sudah dilakukan sebanyak 5 kali pada uji pakar. Semua data yang 
telah diujikan sudah sesuai dengan perhitungan manual oleh pakar. 




Agar mudah menginputkan 
gejala-gejala depresi yang ada 
pada remaja dan anak serta 
dapat melakukan pemantauan 
maka dengan memanfaatkan 
adanya mobile phone kita dapat 







Hasil pembahasan yang di jelaskan menyimpulkan bahwa kasus pada 
depresi yang dialami oleh anak dan remaja tedapat sebuah hasil angka 
mendekati pada depresi, yang dapat dilihat dari hasil tes grafis dan 
gejala yang timbul dari adanya indikasi gangguan depresi. Factor 
lingkungan, psikososial, maupun factor kognitif adalah yang menjadi 
pemicu munculnya depresi yang ditandai dari perubahan fisik, 
perasaan,pikiran, kebiasaan sehari-hari. Sistem informasi depresi 




di proses masukkan data oleh anak dan remaja yang akan diuji tingkat 
depresinya. 






Bullying                 mengakibatkan 
terganggunya psikologis, fisik 
dan emosional pada seseorang 
yang mengalaminya. Suatu 
depresi, kecemasan, dan merasa 
rendahnya harga diri adalah 
salah satu dampak negativ yang 




Remaja yang menggalami bullying dilingkungannya cenderung lebih 
mudah terserang depresi dari pada remaja lain yang tidak mengalami 
bullying. Biasanya remaja justru lebih sering mengalami tindak bullying 
dengan verbal dibanding dengan jenis bullying lain yang sebesar 47%, 
contoh, remaja sering dipanggil dengan sebuah julukan yang tidak dia 
sukai, sering mendapatkan sebuah objek penghinaan, terus diolok-
olok oleh teman-teman seusianya. 





Dalam metode ini, user akan 
memilih gejala sesuai dengan 
yang dialami pasien, kemudian 
sistem akan mengecek satu demi 
satu gejala yang dipilih user 
dengan rule didalam database 




Hasil penelitian menyatakan bahwa sistem ini mampu mendiagnosis 
jenis penyakit gangguan kejiwaan yang diderita oleh manusia 
berdasarkan gejala atau tanda-tanda yang dirasakan user. Melakukan 
diagnosis awal terhadap suatu penyakit serta memberikan informasi 
mengenasi definisi penyakit tersebut. Tingkat keakuratannya 80%. 
8. Surain Raaj Thanga 
Thurai, Wayan 
Westa (2017) 
Penelitian ini menunjukkan fakta 
bahwa mereka yang memiliki 
gejala depresi memiliki aktivitas 
fisik rendah. Studi ini juga telah 
mengidentifikasi bahwa adanya 







77.3% dari mahasiswa Semester 7 Fakultas Kedokteran Universitas 
Udayana yang menderita depresi.Sekitar 14.4% menderita depresi 
ringan dan 8.3% dari siswa menderita depresi sedang. Tidak ada 
responden yang menderita depresi cukup berat dan parah. 102 
mahasiswa yang tidak mengalami depresi.Jumlah siswa yang 




mengeksplorasi hubungan yang 
kompleks antara depresi dan 
tingkat aktivitas fisik di kalangan 
mahasiswa di Indonesia. 
sedang berada di total 11. Jumlah siswa yang terlibat dalam kegiatan 
fisik ringan, sedang dan tinggi 8, 32 dan 92 masing-masing. Dari jumlah 
102 siswa yang tidak depresi,  ditemukan bahwa 80 dari mereka yang 
terlibat dalam aktivitas fisik yang tinggi dan 22 dari mereka yang 
terlibat dalam aktivitas fisik moderat.  Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa mereka yang secara aktif terlibat dalam aktivitas 
fisik yang paling mungkin tidak menjadi depresi. 
9. Ns. Putu Ayu 
Emmy Savitri 
Karin, S.Kep (2017) 
Gejala awal pada kondisi depresi 
yang sulit untuk dikenali 
mengakibatkan meningkatnya 
kejadian keadaan depresi 
dengan gejala berat yang 
akhirnya dapat menimbulkan 
disabilitas dalam kehidupannya 




Mahasiswa baru PSIK FK Unud tahun 2016 memiliki golongan depresi 
sangat berat. Mahasiswa baru rentan mengalami depresi. 
Berdasarkan jenis kelamin, wanita lebih banyak mengalami depresi 
dan masuk dalam golongan depresi sangat berat, karena wanita lebih 
mudah depresi dibandingkan dengan laki-laki. 
Jumlah mahasiswa yang tinggal bersama orang tua paling tinggi berada 
di kategori depresi sangat berat disebabkan kerena mahasiswa terlalu 
mendapatkan tekanan prestasi yang harus diraih. 
Jumlah mahasiswa yang tinggal sendiri lebih banyak mengalami 
depresi pada golongan depresi sedang, berat, dan sangat berat yang 
disebabkan oleh adanya tuntutan beradptasi di tempat baru.  




Gejala-gejala yang perlu di 
ketahui adalah analisis terhadap 
mahasiswa dengan cara 
memberikan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui 
tingkat depresi mahasiswa 
Certainty 
Factor 
Dapat diambis kesimpulan bahwa gangguan depresi merupakan suatu 
masalah utama kesehatan jiwa pada mahasiswa tingkat akhir. Orang 
depresi cenderung memiliki produktivitas yang menurun dan memiliki 




semester akhir. Adapun dengan 
pertanyaan tersebut kemudian 
penulis menentukan gejala 
tingkat depresi yang dialami 
mahasiswa semester akhir. 
11. Ayu Rizki Saputri 
(2017) 
Faktor-faktor yang 
menyebabkan depresi di 
lingkungan pesantren bukan 
hanya dikarenakan oleh adanya 
tuntutan pelajaran. Tetapi ada 
banyak factor lainnya seperti 
jarang menghibur diri, merasa 
selalu terkurung dan tidak bebas 
dalam pondok pesantren, jarang 
bertemu dengan orang tua atau 
keluarga, serta diharuskannya 





Hasilnya tidak ditemukan adanya hubungan bermakna antara tingkat 
stress bernilai (p=1000), tingkat kecemasan bernilai (p=0,754), dan 







Penelitian ini memakai 
pendekatan kuantitatif dan 
memakai desain penelitian 
asosiatif. Digunakannya analisis 
bivariate dengan menggunaan 
produk moment correlation, 
untuk dapat mengetahui apakah 








Memiliki ikatan antara mindfulness dan depresi, terutama pada 
dimensi bertindak dengan kesadaran dan tidak menilai pengalaman 
batin. Hasilnya diharap bisa jadi dasar penelitian berikutnya, dalam 
memahami sejauh apa pengaruh dari teknik mindfulness yang 
dilakukan pada penurunan depresi remaja. 
Adanya hubungan antara depresi dan mindfulness, antara lain dimensi 




kerelasi antara mindfulness 
dengan depresi pada tingkat 
remaja atau tidak. 
kuesioner 
depresi 






Tolak ukur psikologi lain adalah 
stres 25,8% pada informan 
terkategori obesitas dan 44,0% 
pada informan yang tidak 
terkategori obesitas dan adanya 
hubungan berarti secara statistic 
pada stres dan status gizi 





17,4% responden terkena depresi; 34,8% terkena stres, dan 65,2% 
terkena ansietas. Dapat disimpulkan bahwa faktor psikologis stres dan 
depresi memiliki hubungan dengan adanya keadaan obesitas remaja di 
Pekanbaru. 
14. Rahmawati, Suska 
Wati, Umi 
Anggraini (2015) 
Nilai kepastian pada tingkatan 
stres pada mahasiswa tingkat 
akhir menggunakan nilai 
dempster-shfer. Apabila gejala 
dipilih, maka nantinya sistem 
akan mulai menghitung berat 
skor setiap skor dengan 
menggunakan nilai dempster-
shfer. Pengguna diharuskan 
untuk memilih beberapa gejala 
untuk mendapatkan hasil 






Hasilnya di ketahui bahwa stress dibagi jadi tiga tingkatan yaitu: tingkat 
stres rendah, stres sedang, dan stres berat. Terdapat 24 gejala yang 
mungkin dialami oleh mahasiswa tingkat akhir untuk dapat 




Dempster-Shafer untuk setiap 
tingkatan stres. 
15. Enggarsita Auliasin 
(2019) 
Aplikasi yang digunakan dalam 
deteksi ini yaitu dengan 
menggunakan metode Waterfall 
yang berbasis Web, dalam 
pendiagnosisan pasiennya dan 
memberikan pertanyaan-
pertanyaan dan menginputkan 
gejala-gejala yang terjadi pada 
pasiennya. 
Usulan Target dari pembahasan yang di jelaskan disiimpulkan bahwa kasus 
depresi pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya 
cukup banyak mahasiswa yang belum menyadari pentingnya 
kesehatan jiwa dalam aktifitas kesehariannya, sehingga sering muncul 
terjadinya masalah yang sudah terlalu serius baru ingin untuk datang 
berkonsultasi. Aplikasi informasi depresi memiliki fitur deteksi depresi, 
menyediakan kamus, memberikan solusi penanganan depresi, 





2.2 Kesehatan Mental 
Kesehatan mental adalah kondisi seorang individu yang tidak terdeteksi 
mengalami adanya gejala gangguan mental. Seesorang yang mempunyai 
kesehatan mental yang baik akan dapat menjalani hidupnya dengan normal, pada 
saat menyesuaikan diri dilingkungannya untuk dapat mengatasi masalah-masalah 
dalam setiap kehidupannya dengan mengendalikan stres yang baik. Kesehatan 
mental juga harus dijaga sama seperti kesehatan fisik. Kestabilan kesehatan 
mental dan fisik itu memiliki pengaruh yang sama satu dengan yang lainnya. 
Tuntutan dan tekanan hidup yang mengakibatkan stres berlebih akan memberi 
dampak negative pada kesehatan mental. (Adisty Wismani Putri, Budhi Wibhawa, 
Arie Surya Gutama, 2015) 
Suatu kondisi seseorang yang terbebas dari berbagai jenis gangguan jiwa, 
serta keadaan seseorang yang dapat berfungsi secara baik atau pun normal dalam 
menjalankan kehidupannya terutama dalam kondisi penyesuaian diri untuk 
mengatasi masalah nantinya adalah arti dari kesehatan mental. Dimana pada 
seseorang akan memiliki kondisi dari pada kesejahteraan yang seseorang bisa 
sadari, yang memiliki kemampuan pengelolaan stres hidup yang wajar, aktif dalam 
melakukan pekerjaan, dan berperan aktif dikomunitasnya (Adisty Wismani Putri, 
Budhi Wibhawa, Arie Surya Gutama, 2015). Seseorang yang “sehat jiwa” ciri 
sebagai berikut : 
1. Merasa bahagia dengan dirinya serta 
a. Bisa menghadapi dengan baik keadaan situasi apapun 
b. Bisa mengatasi kekacawan dalam hidupnya sendiri 
c. Cukup puas dengan hidupannya sehari-hari 
d. Memiliki harga diri yang wajar atau normal 
e. Menilai dirinya realistis, tidak terlalu berlebihan dan tidak pula terlalu 
menjatuhkan atau merendahkan 
2. Merasa nyaman memiliki hubungan dengan orang lain serta 
a. Bisa mencintai orang lain selain dirinya sendiri 
b. Tidak mencurangi orang lain serta tidak membiarkan orang lain 
“mengekah” dirinya 
c. Merasa menjadi bagian dari adanya suatu kelompok 
d. Punya  konsistensi terhadap hubungan pribadi 
e. Bisa menghargai perbedaan pendapat dengan orang lain 
3. Mampu memenuhi tuntutan kehidupan serta 
a. Memiliki tujuan hidup yang realistis atau masuk akal 
b. Cukup puas dengan pekerjaan 
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c. Bisa merancang suatu rancangan masa depan 
d. Bisa menerima ide-ide baru dan pengalaman yang baru 
e. Bisa menerima bentuk suatu tanggungjawab 
f. Bisa mengambil adanya suatu keputusan 
2.3 Depresi 
 Deprsi sesungguhnya adalah bentuk emosi yang muncul ditengah 
ketidakberdayaan seseorang, kegagalan pada seseorang, dan datang pada saat 
individu sedang berusaha agar mendapatkan kekuasaan yang belum bisa ia 
wujudkan. Depresi juga bentuk dari perasaan kesedihan yang sangat amat 
mendalam, yang disertai adanya perasaan kehilangan minat dan kesenangan, 
menurunnya energi yang mengakibatkan menjadi mudah lelah yang sangat nyata 
setelah bekerja sedikit saja, juga berkurannya aktivitas yang besar kemungkinan 
menandakan adanya gangguan kesehatan. Kondisi medis yang dialami seseorang 
yang mengalami depresi adalah adanya perasaan sedih yang memiliki dampak 
negative pada pikiran, perasaan, tindakan, dan kesehatan mental pada seseorang. 
Kondisi depresi memiliki efek normal sementara pada beberapa kejadian hidup 
seperti kehilangan orang yang ia cintai. Gejala dari sebuah penyakit fisik juga dapat 
menjadikan seseorang terkena depresi karena beberapa faktor mendukung 
seperti efek samping suatu penggunaan obat, dan perawatan medis. Dalam 
hubungannya dengan gangguan mental lainnya, gangguan kejiwaan seperti 
gangguan deprsi mayor dan distimia itu juga berawal dari depresi (Apip Supiandi, 
2017) 
 Depresi adalah bentuk dari adanya gangguan mental yang terjadi di 
seluruh dunia, diperkirakan ada 350 juta orang menderita depresi. Masa-masa 
remaja adalah puncak emosional dikarenakan berkembangannya emosi yang 
sangat tinggi. Berkembangannya suatu emosi memperlihatkan sifat sensitif dan 
reaktif pada berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosional dan temperamental. 
Keadaan depresi pada remaja memiliki kaitannya dengan peristiwa negative 
dengan teman sebayanya, tidak memiliki relasi yang dekat dengan sahabat, 
minimnya komunikasi dengan teman-teman, dan meningkatnya penolakan 
berpotensi untuk terjadinya depresi. Penelitian ini menemukan hubungan yang 
berarti pada tindak bullying dan depresi. Seorang remaja yang menghadapi tindak 
bullying memiliki peluang 1,5 kali lebih besar terkena depresi dibanding dengan 
remaja yang tidak terkena tindak bullying. (Gitry Marela, Abdul Wahab, Carla 
Raymondalexas Marchira, 2017) 
 Dikatakan depresi sebagai masa kacaunya kondisi manusia yang dapat 
berhubungan pada alam perasaan yang sedih dan diikuti oleh gejala lainnya, 
berubah pada mudah lelah, pola tidur, pola makan, konsentrasi, psikomotor, 
anhedonia, rasa putus asa yang mendalam, dan rasa tidak berdaya hingga bunuh 
diri. Depresi itu sendiri adalah ciri gangguan mood yang biasanya ditandai dengan 
hilangnya kontrol terhadap perasaan dan pengalaman bahwa ia memiliki 
penderitaan yang berat. Sedangkan mood diartikan sebagai suatu kondisi 
emosional internal yang meresap dari seseorang, dan bukan afek, yang artinya 
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ekspresi dari ini emosional pada saat itu juga. Faktor dari penyebab depresi dibagi 
menjadi faktor psikososial, faktor biologi, dan faktor genetik (Haryanto, Hartati 
Dyah Wahyuningsih, Siti Nandiroh, 2015) 
2.4 Systems Developmen Life Cycle (SDLC)  
 System Development Life Cycle (SDLC) adalah serangkaian tahapan dalam 
metodologi yang diikuti dalam proses pengembangan dan perbaikan sistem 
informasi serta proses pembuatan dan pengubahan sistem, model, dan 
metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut. 
Tahapannya adalah segmen SDLC yang terdiri dari beberapa jenis aktivitas 
tertentu. SDLC juga merupakan pola yang diambil untuk mengembangkan sistem 
perangkat lunak, yang terdiri dari tahap-tahap: rencana,analisis, desain, 
implementasi, uji coba, dan pengelolaan. Dalam rekayasa perangkat lunak, konsep 
SDLC mendasari berbagai jenis metodologi pengembangan perangkat lunak. 
Metodologi-metodologi ini membentuk suatu kerangka kerja untuk perencanaan 
dan pengendalian pembuatan sistem informasi, yaitu proses pengembangan 
perangkat lunak. Tahapan biasanya diselesaikan dalam urutan tertentu 
menggunakan alat pengembangan perangkat lunak. Pengembang menggunakan 
alat desain sistem untuk data, proses, dan pemodelan objek. Alat pemodelan data 
termasuk diagram hubungan entitas (ERD) dan kamus data. Alat pemodelan 
proses termasuk diagram aliran data (DFD) dan diagram use case. Alat pemodelan 
objek meliputi diagram kelas dan urutan. Pemrosesan bisnis menggunakan 
diagram alur kerja (WFD) (Gerald D. Everett, Raymond McLeod, Jr. 2007). 
2.5 Waterfall Model  
Model Waterfall adalah contoh dari proses yang digerakkan oleh rencana 
pada prinsipnya, yang harus direncanakan dan di jadwalkan semua kegiatan 
proses sebelum mulai mengerjakannya. 
1. Model Waterfall mengambil kegiatan proses dasar spesifikasi, 
pengembangan, validasi, dan evolusi dan mewakili mereka sebagai fase 
proses terpisah seperti spesifikasi kebutuhan, desain perangkat lunak, 




Gambar 2.1 Model Waterfall SDLC 
2. Pengembangan tambahan. Pendekatan ini menghubungkan aktivitas 
spesifikasi, pengembangan, dan validasi. Sistem ini dikembangkan sebagai 
serangkaian versi (peningkatan), dengan setiap versi menambahkan 
fungsionalitas ke versi sebelumnya. 
3. Rekayasa perangkat lunak berorientasi reuse. Pendekatan ini didasarkan 
pada keberadaan sejumlah besar komponen yang dapat digunakan 
kembali. Proses pengembangan sistem berfokus pada pengintegrasian 
komponen-komponen ini ke dalam sistem daripada mengembangkannya 
dari awal. 
Tahapan utama dari model Waterfall secara langsung mencerminkan kegiatan 
pembangunan mendasar: 
1. Analisis dan definisi persyaratan. Layanan, kendala, dan tujuan sistem 
ditetapkan melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Mereka kemudian 
didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem. 
2. Desain sistem dan perangkat lunak Proses desain sistem mengalokasikan 
persyaratan untuk sistem perangkat keras atau perangkat lunak dengan 
membangun arsitektur sistem secara keseluruhan. Desain perangkat lunak 
melibatkan mengidentifikasi dan menggambarkan abstraksi sistem 
perangkat lunak mendasar dan hubungannya. 
3. Implementasi dan pengujian unit selama tahap ini, desain perangkat lunak 
diwujudkan sebagai satu set program atau unit program. Pengujian unit 
melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya. 
4. Integrasi dan pengujian sistem Unit program individu atau program 
diintegrasikan dan diuji sebagai sistem yang lengkap untuk memastikan 
bahwa persyaratan perangkat lunak telah dipenuhi. Setelah pengujian, 
sistem perangkat lunak dikirim ke pelanggan. 
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5. Operasi dan pemeliharaan biasanya (walaupun tidak harus), ini adalah fase 
siklus hidup terpanjang. Sistem diinstal dan digunakan secara praktis. 
Pemeliharaan melibatkan koreksi kesalahan yang tidak ditemukan pada 
tahap awal siklus hidup, meningkatkan implementasi unit sistem dan 
meningkatkan layanan sistem ketika persyaratan baru ditemukan. 
Model Waterfall ini konsisten dengan model proses rekayasa lainnya dan 
dokumentasi diproduksi pada setiap fase. Ini membuat proses terlihat sehingga 
pengguna dapat memantau kemajuan terhadap rencana pengembangan. Masalah 
utamanya adalah partisi proyek yang tidak fleksibel menjadi beberapa tahap 
berbeda. Komitmen harus dibuat pada tahap awal dalam proses, yang 
membuatnya sulit untuk menanggapi perubahan kebutuhan pelanggan. Pada 
prinsipnya, model Waterfall hanya boleh digunakan ketika persyaratan dipahami 
dengan baik dan tidak mungkin berubah secara radikal selama pengembangan 
sistem. Namun, model Waterfall mencerminkan jenis proses yang digunakan 
dalam proyek rekayasa lainnya. Karena lebih mudah untuk menggunakan model 
manajemen umum untuk seluruh proyek, proses perangkat lunak berdasarkan 
model Waterfall masih umum digunakan. Varian penting dari model Waterfall 
adalah pengembangan sistem formal, dimana model matematika dari spesifikasi 
sistem dibuat. Model ini kemudian disempurnakan, menggunakan transformasi 
matematika yang mempertahankan konsistensinya, menjadi kode yang dapat 
dieksekusi. Berdasarkan asumsi bahwa transformasi matematis sudah benar, 
maka sudah bisa membuat argumen yang kuat bahwa program yang dihasilkan 
dengan cara ini konsisten dengan spesifikasinya. (Sommerville, 2011) 
2.6 Model-View-Controller (MVC) 
Pola perancangan memisahkan perkembangan aplikasi berdasarkan fungsi 
dari komponen utamanya yang membentuk sistem aplikasi adalah pengertian dari 
MVC (Model-View-Controller). Dalam pola perancangan MVC, sistem dibagi 
menjadi 3 komponen utama terdapat komponen view, controller, dan model. View 
sebagai pengelola antarmuka sistem, yang menyampaikan data dan berelasi 
langsung dengan pengguna. Controller bertugas sebagai pengatur hubungan antar 
sistem, pengguna akan memberikan permintaan yang dikirim oleh komponen 
view lalu mengambil data yang diproses oleh komponen model dan diproses 
kembali datanya agar dapat ditampilkan pada pengguna melalu view. Model 
bertugas untuk memanipulasi data serta model juga yang berhubungan langsung 
terhadap database (Riyandwyana & Mukhlason, 2012).  
2.7 CodeIgniter Framework (CI) 
CodeIgniter adalah aplikasi sumber terbuka yang merupakan kerangka kerja 
PHP dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website 
dinamis dengan menggunakan PHP. Kerangka kerja secara sederhana dapat 
diartikan sebagai kumpulan dari fungsi-fungsi atau prosedur-prosedur dan class-
class untuk tujuan tertentu yang sudah siap digunakan sehingga bisa lebih 
mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang programer, tanpa harus 
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membuat fungsi atau class dari awal. CodeIgniter memudahkan pengembang web 
untuk membuat aplikasi web dengan cepat mudah dibandingkan dengan 
membuatnya dari awal. Apabila sudah menulis kode dalam PHP, CodeIgniter (CI) 
akan membantu untuk melakukannya dengan cara yang lebih baik dan lebih 
mudah. Ini akan mengurangi jumlah kode yang akan di ketik. Skrip akan lebih 
mudah dibaca dan diperbarui serta dapat meningkatkan kerja tim dan 
pemeliharaan. Ini akan membantu untuk memberikan struktur yang koheren pada 
situs web besar. Ini akan mendisiplinkan kode yang dibuat dan membuatnya lebih 
kuat, dalam beberapa kasus (Jose Argudo Blanco, David Upton, 2009).  
2.8 Pengujian Perangkat Lunak 
Suatu pengujian perangkat lunak adalah bentuk mekanisme  yang bertujuan 
mencari sebuah kesalahan (error) pada tiap komponen perangkat lunak, mencatat 
hasil keluarannya, lalu melakukan evaluasi tiap aspek pada tiap-tiap komponen 
sistem dan mengmeriksai fasilitas dari perangkat lunak yaitu: 
1. Pengujian adalah bentuk mekanisme eksekusi suatu program bertujuan 
untuk menemui kesalahan. 
2. Test case bisa dikatakan baik apabila ia memiliki probabilitas tinggi untuk 
mampu menemukan suatu kesalahan yang sebelumnya tidak pernah 
ditemukan. 
3. Suatu pengujian bisa dikatakan  sukses kalau dia mampu menemukan 
semua kesalahan yang sebelumnya tidak pernah ditemukan. 
Agar bisa dijaminnya kualitas suatu perangkat lunak sebelum dipakai oleh 
pengguna nantinya, maka pada penelitian ini ada 3 teknik pengujian yaitu: 
2.8.1 Black-Box testing 
Pengujian Black-box adalah salah satu teknik dasar dalam suatu pengujian 
perangkat lunak. IEEE (1990) juga memberikan 2 keterangan tentang pengujian 
Black-Box, yaitu:   
1. Mengabaikan mekanisme internal sistem dan hanya akan terfokus di 
keluaran yang dihasilkan sebagai respons pada masukkan yang dipilih dan keadaan 
eksekusi. 
2. Mengevaluasi memenuhi sistem oleh kebutuhan fungsional yang sudah 
ditetapkan. 
Pengujian Black-Box menurut Roger S. Pressman (2010) yang dimaksud agar 
ditemukannya kesalahan pada perilaku eksternal dari kode pada kategori berikut; 
(1) Fungsionalitas yang salah ataupun hilang; (2) kesalahan pada struktur data 
yang antarmuka gunakan; (3) kesalahan pada kinerja sistem atau perilakunya; (4) 
kesalahan terjadi pada antarmuka; dan (5) kesalahan pada terminasi dan 
inisialisasi. Dari pengujian ini, bisa menentukan apakah semua fungsi bekerja 
sesuai dengan spesifikasi atau tidak. 
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Dari penelitian ini, Black-Box testing dijalankan dengan dijalankannya skenario 
pengujian yang sudah dibuat untuk tiap-tiap kebutuhan fungsionalnya. Setelah itu 
dilakukannya teknik validasi untuk seluruh hasil dari tiap kasus uji use case yang 
sama dengan hasil yang diharapkan (Roger S. Pressman, 2010). 
2.8.2 White-Box testing 
Pengujian white-box, disebut juga pengujian kotak kaca, adalah filosofi desain 
kasus uji yang menggunakan struktur kontrol yang dideskripsikan sebagai bagian 
dari desain tingkat komponen untuk mendapatkan kasus uji. Menggunakan 
metode pengujian kotak putih, Anda dapat memperoleh kasus pengujian yang (1) 
menjamin bahwa semua jalur independen dalam modul telah dilakukan 
setidaknya sekali, (2) menjalankan semua keputusan logis pada sisi yang benar dan 
salah, (3) menjalankan semua loop pada batas-batas mereka dan dalam batas 
operasional mereka, dan (4) melaksanakan struktur data internal untuk 
memastikan validitasnya (Roger S. Pressman, 2010). 
Ada 4 jenis whitebox : (1) Basis path metode issdentifikasi yang didasari pada 
jalur, tatanan atau konek yang ada pada suatu sistem. (2) Cyclomatic Complexity 
pengukuran suatu software yang memberi pengukuran kuantitatif dari 
kompleksitas logika program. (3) Graph matrik, matrik berbentuksegi 4 sama sisi 
jumlah baris dan kolom sama dengan jumlah node, dan identifikasi barus dan 
kolom sama dengan identifikasi node, dan isi data adalah keberadaan penghubung 
antar node sati dengan yang lainnya. (4) Data flow testing dipakai dalam 
mendeteksi penyalahgunaan data pada sebuah program (Dita Sartika, 2016). 
2.8.3 Pengujian Compatibility  
Compatibility testing suatu pengujian dipakai untuk mengecek apa perangkat 
lunak yang sedang dibuat bisa berjalan pada aplikasi, hardware, sistem operasi 
maupun lingkup jaringan yang beda. Pengujian kompatibilitas untuk menetapkan 
set lingkungan yang dimau agar bisa menjalankan suatu aplikasi yang dibuat. 
Apabila aplikasi bisa berjalan diberbagai jenis perangkat berbeda, maka itu dapat 
dikatakan kompatibilitas tingkat baik. Pengujian compatibility diperuntukan agar 
dapat tahu semua fungsi yang ada didalam sistem yang sudah dapat dipakai 
dimacam pemberdaya yang ada (Mariani, 2017). 
Langkah pertama dalam pengujian Compatibility adalah menentukan 
serangkaian konfigurasi komputasi sisi pengguna dan variasinya. Intinya, struktur 
pohon dibuat, mengidentifikasi setiap platform komputasi, perangkat tampilan 
tipikal, sistem operasi yang didukung pada platform, browser yang tersedia, 
kemungkinan kecepatan koneksi internet, dan informasi serupa. Selanjutnya, 
serangkaian tes validasi kompatibilitas diturunkan, sering diadaptasi dari tes 
antarmuka yang ada, tes navigasi, tes kinerja, dan tes keamanan. Maksud dari tes 
ini adalah untuk mengungkap kesalahan atau masalah eksekusi yang dapat 










BAB 3 METODOLOGI 
Bab ini membahas metodologi pada pembuatan aplikasi informasi diagnosis 
gangguan depresi pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer berbasis web. 
Metodologi yang dipakai pada penelitian ini akan memakai beberapa tahap yaitu 
studi literatur, pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan, 
implementasi, pengujian & analisis, dan kesimpulan. Seluruh tahap  tersebut akan 















3.1 Studi Literatur 
Studi literatur dipakai untuk mengerti hal yang berkaitan oleh penelitian 
secara mendalam, sisi konsep, dasar teori, dan hal yang membantu proses 
perancangan, implementasi, dan pengujian aplikasi. Sumber yang dipakai pada 
penelitian untuk bahan pembelajaran ada dilampiran bagian daftar pustaka. 
Sumber pengkajian penelitian ini didapatkan dari buku, jurnal, paper, laporan 
ilmiah, dan bantuan pencarian di internet. Bahan yang dijadikan untuk studi 
literatur untuk menyokong penelitian ini antara lain : 
a. Kesehatan mental  
b. Depresi pada mahasiswa  
c. Waterfall SDLC (Software Development Life Cycle) 
d. Model-View-Controller (MVC) 
e. CodeIgniter Framework (CI) 
Gambar 3.1 Diagram Blok Metodologi  
Pengetahuan mengenai kesehatan 
mental, depresi, Waterfall SDLC, MVC,  
dan pengujian PL 
Pengumpulan data prosedur diagnosis 
Blackbox, whitebox, & compatibility 
Mendefinisikan Fungsi 
Pembuatan pemodelan class 
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f. Pengujian Perangkat Lunak 
3.2 Pengumpulan data 
Pengumpulan data, dilakukannya wawancara pada spesialis kejiwaan yang 
berada di Kemahasiswaan Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Brawijaya. 
Wawancara diperuntukan agar dapat tahu hal-hal yang berhubungan dengan 
depresi dan kesehatan mental seperti penyebab perubahan sikap, perubahan 
mood yang drastis, dan penyebab mudah emosi, . Selain itu juga mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada dokter di RSUD Dr. Saiful Anwar mengenai cara 
mendiagnosa pasien.  
3.3 Analisis Kebutuhan 
Bagian dilakukannya analisis kebutuhan pada aplikasi akan diimplementasikan 
oleh perangkat lunak. Analisis yang memperlihatkan alur proses, kebutuhan, dan 
fitur yang ada pada aplikasi. Terdapat alur pada analisis kebutuhan yaitu (1) 
identifikasi aktor, (2) analisis kebutuhan fungsional, (3) pembuatan use case 
diagram, (4) pembuatan use case scenario.  
Tahapan ini dilakukan sebuah analisis kebutuhan aplikasi yang 
diimplementasikan pada perangkat lunak. Analisis ini menampilkan alur proses, 
kebutuhan, dan fitur yang terdapat pada aplikasi. Ada beberapa langkah dalam 
analisis kebutuhan yaitu (1) identifikasi aktor, (2) analisis kebutuhan fungsional, 
(3) pembuatan use case diagram, (4) pembuatan use case scenario. Berikut adalah 
gambaran sebelum dan sesudah Pengmbangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi 

































Gambar 3.3 Proses Bisnis Sesudah 
3.4 Perancangan dan Implementasi 
Perancangan aplikasi, sebagai arahan sebelum mengerjakan implementasi. 
Perancangan berdasar pada semua kebutuhan yang sudah di data pada analisis 
kebutuhan. Perancangan aplikasi memakai rancangan berorientasi objek . 
Perancangan yang dikerjakan di penelitian ini perancangan Pengembangan 
Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer yang 
digambar memakai activity diagram, perancangan objek digambarkan memakai 
sequence diagram, perancangan class digambarkan memakai class diagram, dan 
perancangan antarmuka pengguna untuk aplikasi ini.  
Tahap implementasi dibuat program dan menjelaskan hasil desain pada 
pemrograman didasari dari aplikasi yang sudah dirancang sebelumnya. 
Implementasi aplikasi antara lain : 
1. Pembuatan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Komputer berbasis web ini memakai pemrograman HTML5, CSS, dan javascript 
dengan memakai CodeIgniter Framework. 
2. Pembuatan backend aplikasi memakai bahasa pemrograman PHP, HTML, dan 
Javascript dengan memanfaatkan CodeIgniter Framework. 
3. Database memakai MySQL 
3.5 Pengujian & Analisis 
Aplikasi ini di peruntukkan agar bisa tahu apakah aplikasi yang dibangun sudah 
sesuai atau belum dalam perincian kebutuhan fungsional dan non-fungsional.  
Pada bagian ini akan diterangkan dalam 2 sub bab yaitu pengujian dan analisis. 
Ada 2 jenis pengujian yang diujikan, yaitu pengujian fungsional beruapa pengujian 
blackbox dan whitebox, dan pengujian non fungsionalitas berupa pengujian 
compatibility. Analisis yang terdiri dari 2 analisis yaitu analisis pengujian fungsional 
meliputi pengujian blackbox dan whitebox, dan juga analisis pengujian non-
fungsional yaitu  compatibility. 
Pengujian fungsional dilakukannya langkah-langkah yang akan menyamakan 
skenario kasus uji untuk seluruh kebutuhan fungsional yang ada. Pengujian ini 
dimaksud untuk menguji apakah aplikasi dan komponen aplikasi sudah berjalan 
sesuai kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan.  
Pada pengujian non-fungsional compatibility dipakai untuk mengecek apakah 
perangkat lunak bisa berjalan pada aplikasi hardware, sistem oprasi maupun 
lingkup jaringan yang berbeda. Mempunyai fungsi menetapkan set lingkup yang 
diharapkan nantinya bisa menjalankan suatu aplikasi yang dikembangkan. 
3.6 Kesimpulan & Saran 
Pembuatan kesimpulan bisa dibuat apabila semua fase yang di mulai dari studi 
literatur, perancangan perangkat lunak, implementasi dan pengujian aplikasi telah 
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selesai dilakuan. Perumusan kesimpulan dibuat dari hasil jawabaan pada rumusan 
masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya. Lalu terdapat tahap pemberian 
saran penelitian yang bertujuan agar dapat mengemukakan saran-saran yang 









BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN 
Bab ini mulai membahas analisis dan perancangan dari pengembangan 
Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer. 
4.1 Gambaran Umum Aplikasi 
 Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer 
(SIPSI.kom) adalah suatu sistem yang menghubungkan mahasiswa dengan 
pembimbing konseling di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya. SIPSI.kom 
memberikan kemudahan dan kepastian pada mahasiswa untuk mengatasi 
permasalahan depresi yang sedang di alami oleh mahasiswa tersebut, sehingga 
mahasiswa dan pembimbing konseling dapat lebih mudah untuk saling 
berinteraksi dan memudahkan pembimbing konseling untuk merapikan data-data 
mahasiswa yang sudah datang untuk berkonsultasi, sehingga data-data 
mahasiswa dapat tersusun rapi dan sangat terjaga kerahasiaanya. 
4.2 Analisis Kebutuhan 
Tahapan dalam analisis kebutuhan ini dilakuannya suatu identifikasi 
kebutuhan pengembangan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi pada Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komputer berbasis Web. Ada tahapan pada analisis kebutuhan, yaitu 
: identifikasi actor, analisis kebutuhan fungsional, pembentukkan use case 
diagram, pembentukkan use case scenario, dan pembentukkan analisis kebutuhan 
non fungsional. Analisis kebutuhan dimaksud agar bisa memberi gambaran jelas 
tentang hal yang wajib disediakan oleh sistem supaya memenuhi kebutuhan dari 
pengguna. 
4.2.1 Identifikasi Aktor 
Pada pengembangan sistem dibutuhkan proses identifikasi aktor 
didalamnya yang terlibat. Pada tabel 4.1 menjelaskan tentang identifikasi 
pengguna yang terlibat pada sistem. 
Tabel 4.1 Identifikasi Aktor  
No Aktor Deskripsi 
1 Pembimbing 
Konseling 
Aktor yang bisa menggunakan sistem dan memiliki hak 
akses lebih banyak daripada mahasiswa karena telah 
memiliki akses terhadap sistem 
2 Mahasiswa Aktor umum yang menggunakan sistem namun memiliki 
hak akses yang sangat terbatas karena belum memiliki 
banyak akses terhadap sistem 
3 Pengguna Aktor yang belum terautentikasi pada sistem dan belum 





4.2.2 Analisis Kebutuhan Fungsional 
Proses analisis kebutuhan fungsional telah dilakukan identifikasi beberapa 
tahap yang bisa dikerjakan oleh sistem. Untuk menciptakan suatu identifikasi 
kebutuhan fungsional yang wajib diproses sistem memakai kode unik SIP_F_XXX. 
Berikut adalah daftar kebutuhan fungsional yang wajib bisa dijalankan pada sistem 
yang ada dalam Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional  
No Kode Nama Fungsi Deskripsi 
1 SIP_F_001 Masuk admin Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk masuk ke dalam 
sistem 
2 SIP_F_002 Lupa Password Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembiming 
konseling untuk lupa password 
apa bila sebelumnya 
pembimbing konseling lupa 
password  
3 SIP_F_003 Daftar akun 
admin 
Sistem wajib bisa menyediakan 
layanan daftar bagi pembimbing 
Konseling untuk membuat akun 
4 SIP_F_004 Dashboard Sistem wajib bisa menampilkan 
informasi bagi pembimbing 
konseling berupa jumlah 
mahasiswa yang sudah 
mendaftar di aplikasi, jumlah 
mahasiswa yang sudah 
terverifikasi, jumlah mahasiswa 
yang belum terverifikasi, total 
admin pembimbing konseling 
yang terdaftar, jumlah kamus 
yang ada. 
5 SIP_F_005 Hasil data 
mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk lihat data 
mahasiswa yang sudah 
terverifikasi dalam sistem  
6 SIP_F_006 Unduh hasil data 
mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk unduh daftar 
33 
 
mahasiswa yang sudah 
terverivikasi 
7 SIP_F_007 Tampilan baris 
nama mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk lihat kolom baris 
nama mahasiswa 
8 SIP_F_008 Cari nama 
mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk mencari nama 
mahasiswa 
9 SIP_F_009 Lihat hasil data 
mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk lihat data dan 
hasil diagnosis lengkap 
mahasiswa 
10 SIP_F_010 Hapus hasil data 
mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk hapus hasil 
diagnosis lengkap mahasiswa 
11 SIP_F_011 Cetak surat 
pengantar 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk mencetak surat 
pengantar 





Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk lihat halaman 
sebelum dan berikutnya pada 
daftar hasil data mahasiswa 
13 SIP_F_013 Kamus PPDGJ III & 
DSM 5 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk lihat kamus 
PPDGJ III & DSM 5 bagi 
pembimbing konseling untuk 
melihat isi dari kamus PPDGJ III 
& DSM 5 
14 SIP_F_014 Tambah kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk tambah kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
15 SIP_F_015 Tampilan baris 
kamus 
Sistem wajib bisa memberi 




konseling untuk lihat kolom baris 
kumpulan kamus PPDGJ III & 
DSM 5 
16 SIP_F_016 Cari kamus Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk mencari 
kumpulan kamus PPDGJ III & 
DSM 5 
17 SIP_F_017 Lihat hasil kamus Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk lihat hasil 
kumpulan kamus PPDGJ III & 
DSM 5 
18 SIP_F_018 Edit kamus Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk edit hasil kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
19 SIP_F_019 Hapus kamus Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk hapus hasil 
kamus 
20 SIP_F_020 Tampilan 
halaman hasil 
data kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
sebelum dan 
berikutnya 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk lihat halaman 
sebelum dan berikutnya pada 
kumpulan hasil kamus PPDGJ III 
& DSM 5 
21 SIP_F_021 Verfikasi data 
mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk lihat kumpulan 
data mahasiswa yang belum 
terverifikasi 
22 SIP_F_022 Tampilan baris 
daftar verifikasi 
data mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk lihat kolom baris 
kumpulan daftar verifikasi data 
mahasiswa 
23 SIP_F_023 Cari data verifikasi 
nama mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 




kumpulan data nama mahasiswa 
untuk di verifikasi 
24 SIP_F_024 Lihat hasil data 
verifikasi 
mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk lihat hasil data 
mahasiswa untuk di verifikasi 
25 SIP_F_025 Verifikasi hasil 
data mahasiswa 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk memverifikasi 
data mahasiswa  
26 SIP_F_026 Hapus hasil 
verifikasi data 
mahasiswa  
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk hapus hasil 
verifikasi data mahasiswa 






Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi pembimbing 
konseling untuk melihat 
halaman sebelum dan 
berikutnya pada daftar verifikasi 
data mahasiswa 
28 SIP_F_028 Keluar admin Sistem wajib bisa memberi 
layanan untuk pembimbing 
konseling untuk keluar dari 
sistem 
29 SIP_F_029 Masuk mahasiswa Sistem wajib bisa memberi 
layanan untuk mahasiswa untuk 
dapat masuk ke dalam sistem 
30 SIP_F_030 Lupa Password Sistem wajib bisa memberi 
layanan untuk mahasiswa untuk 
lupa password apa bila 
sebelumnya mahasiswa lupa 
password 
31 SIP_F_031 Daftar mahasiswa Sistem wajib bisa memberi 
layanan daftar bagi mahasiswa 
untuk membuat akun 
32 SIP_F_032 Mengisi keluhan Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi mahasiswa untuk 
mengisi keluhan yang dirasakan 
oleh mahasiswa pada kolom 




33 SIP_F_033 Menjawab 
pertanyaan 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi mahasiswa untuk 
menjawab form pertanyaan 
yang telah di sediakan oleh 
sistem 
34 SIP_F_034 Keluaran 
informasi hasil 
diagnosis 
Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi mahasiswa untuk 
memberikan keluaran hasil 
informasi diagnosis bagi 
mahasiswa 
35 SIP_F_035 Data Diri Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi mahasiswa untuk 
memberikan suatu informasi 
data mahasiswa yang mendaftar 
36 SIP_F_036 Ganti Password Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi mahasiswa untuk 
menganti password mereka 
37 SIP_F_037 Keluar mahasiswa Sistem wajib bisa memberi 
layanan bagi mahasiswa untuk 
bisa keluar dari sistem 
4.2.3 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 
Analisis kebutuhan non-fungsional diperuntukkan untuk menempatkan 
karakter atau kualitas dengan menyeluruh dari sistem yang dibuat dan suatu 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengguna. Tabel 4.34 adalah parameter jadi 
kebutuhan non-fungsional adalah compatibility. 
Tabel 4.3 Kebutuhan Non Fungsional 
No Kode Kebutuhan Parameter Deskripsi 
1 SIP_NF_001 Compatibility Sistem wajib bisa dipakai oleh semua 
fitur berjalan sempurna pada 
bermacam pemberdaya web yang ada. 
 
4.2.4 Pembuatan use case diagram 
Use case diagram akan digambarkannya relasi antar aktor dengan sistem. 
Di use case diagram bisa tahu semua fungsi yang ada pada sistem yang dibuat 
sama dengan kebutuhan fungsional supaya seluruh kebutuhan aktor dan sistem 

































4.2.5 Pembuatan use case skenario 
Use case skenario berisikan mengenai penjabaran jelas dari kebutuhan 
fungsional yang sudah didefinisikan di Tabel 4.2. Use case skenario 
mempermudahkan dalam menangkap detail proses pada main flow yang ada oleh 
suatu fungsionalitas. Use case scenario pada sistem ini ada pada Tabel 4.4 sampai 
Tabel 4.41. 
1. Use Case Masuk 
Tabel 4.4 Use Case Masuk Admin 
Skenario Use case Masuk Admin 
Objective Use Case ini berfungsi admin masuk kedalam sistem 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman masuk 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling memasukkan username 
dan password 
2. Sistem menampilkan halaman masukkan username 
dan password 
3. Pembimbing Konseling menekan tombol masuk 
4. Sistem melakukan autentikasi terhadap masukkan 
yang berupa username dan password 
Alternative 
Flow 
Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Username / 
Password Salah!!!!” 
Post-Condition Pengguna masuk ke dalam halaman utama sistem 
 
2. Use Case Lupa Password 
Tabel 4.5 Use Case Lupa Password Admin 
Skenario Use case Lupa Password Admin 
Objective Use Case ini berfungsi admin masuk apabila pembimbing 
konseling lupa password 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman masuk 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling memasukkan username 
dan nomor handphone 
2. Sistem menampilkan form username dan nomor 
handphone yang harus diisi 
3. Pembimbing Konseling menekan tombol reset 
kata sandi 
4. Sistem manampilkan halaman masuk 




6. Sistem menampilkan form password baru untuk 
dilengkapi 
7. Pembimbing menekan tombol atur ulang 
password 
8. Sistem melakukan autentikasi terhadap masukkan 
yang berupa username dan nomor handphone 
Alternative 
Flow 
Sistem menampilkan informasi bahwa “Username / 
Nomor handphone Salah!!!!” 
Post-Condition Pengguna masuk ke dalam halaman masuk sistem 
 
3. Use Case Daftar Akun  
Tabel 4.6 Use Case Daftar Akun Admin 
Skenario Use case Daftar Akun Admin 
Objective Use Case ini berfungsi buat akun 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman masuk 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling menekan tombol daftar 
akun 
2. Sistem memperlihatkan halaman masuk 
3. Pembimbing Konseling memasukkan Nama 
Lengkap, nomor handphone, username, password 
4. Sistem memperlihatkan halaman daftar akun 
5. Pembimbing Konseling menekan tombol 
Registrasi 
6. Sistem menyimpan data Pembimbing Konseling 
yang baru mendaftar 
Alternative 
Flow 
Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Registrasi 
Gagal, Data Sudah Digunakan!!!!” 
Post-Condition Sistem memperlihatkan “Registrasi Sukses!!!!” dan 
sistem menampilkan halaman masuk 
 
4. Use Case Dashboard 
Tabel 4.7 Use Case Dashboard 
 
Skenario Use case Dashboard 
Objective Uce case ini berfungsi mendeskripsikan jumlah pengguna 
pada aplikasi 












Post-Condition Sistem memperlihatkan informasi berupa jumlah 
mahasiswa yang sudah mendaftar di aplikasi, jumlah 
mahasiswa yang sudah terverifikasi, jumlah mahasiswa 
yang belum terverifikasi, total admin pembimbing 
konseling yang terdaftar, jumlah kamus yang ada. 
 
 
5. Use Case Hasil Data Mahasiswa 
Tabel 4.8 Use Case Hasil Data Mahasiswa 
Skenario Use case Hasil Data Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi lihat data mahasiswa yang sudah 
terverifikasi dalam sistem 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman utama 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling menekan tombol pilihan hasil 
data mahasiswa 




Post-Condition Pengguna masuk kedalam Hasil Data Mahasiswa 
 
6. Use Case Unduh Hasil Data Mahasiswa 
Tabel 4.9 Use Case Unduh Hasil Data Mahasiswa 
Skenario Use case Hasil Data Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi mengunduh daftar data mahasiswa 
yang sudah terverifikasi 
Actor  Pembimbing Konseling 




1. Pembimbing Konseling menekan tombol unduh hasil 
data mahasiswa. 




Post-Condition Pengguna masuk kedalam file Hasil Data Mahasiswa yang 





7. Use Case Tampilan Baris Nama Mahasiswa 
Tabel 4.10 Use Case Tampilan Baris Nama Mahasiswa 
Skenario Use case Tampilan Baris Nama Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi melihat kolom baris nama 
mahasiswa 
Actor  Pembimbing Konseling 




1. Pembimbing Konseling menekan tombol Tampilkan 





Post-Condition Pengguna masuk kedalam tampilan baris data nama 
mahasiswa 
 
8. Use Case Cari Nama Mahasiswa 
Tabel 4.11 Use Case Cari Nama Mahasiswa 
Skenario Use case Cari Nama Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi mencari nama mahasiswa 
Actor  Pembimbing Konseling 




1. Pembimbing Konseling memasukkan nama 
mahasiswa. 
2. Sistem memperlihatkan nama mahasiswa yang dicari. 
Alternative 
Flow 
Sistem menampilkan informasi bahwa “Data Tidak 
Ditemukan!” 
Post-Condition Pengguna masuk kedalam Nama Mahasiswa yang di 
Cari 
 
9. Use Case Lihat Hasil Data Mahasiswa 
Tabel 4.12 Use Case Lihat Hasil Data Mahasiswa 
Skenario Use case Lihat Hasil Data Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi lihat hasil data dan diagnosis 
lengkap mahasiswa 
Actor  Pembimbing Konseling 






1. Pembimbing Konseling menekan tombol lihat pada 
nama mahasiswa 





Post-Condition Pengguna masuk kedalam data diagnosis Mahasiswa 
 
10. Use Case Hapus Hasil Data Mahasiswa 
Tabel 4.13 Use Case Hapus Hasil Data Mahasiswa 
Skenario Use case Hapus Hasil Data Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi hapus hasil data dan diagnosis 
lengkap mahasiswa 
Actor  Pembimbing Konseling 




1. Pembimbing Konseling menekan tombol hapus pada 
nama mahasiswa 





Post-Condition Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Data Berhasil 
Dihapus!!!“ Pengguna berhasil menghapus data dan 
diagnosi Mahasiswa 
 
11. Use Case Cetak Surat Pengantar 
Tabel 4.14 Use Case Hapus Hasil Data Mahasiswa 
Skenario Use case Cetak Surat Pengantar 
Objective Use Case ini berfungsi cetak surat pengantar yang 
berisi diagnosis mahasiswa untuk dapat penanganan 
lebih lanjut dari rumah sakit 
Actor  Pembimbing Konseling 




1. Pembimbing Konseling menekan tombol cetak pada 
nama mahasiswa 







Post-Condition Sistem memperlihatkan informasi bahwa surat berhasil 
diunduh 
 
12. Use Case Menampilkan Halaman Hasil Data Mahasiswa Sebelum & 
Berikutnya 
Tabel 4.15 Use Case Menampilkan Halaman Hasil Data Mahasiswa 
Sebelum & Berikutnya 
Skenario Use case Menampilkan Halaman Hasil Data Mahasiswa Sebelum 
& Berikutnya 
Objective Use Case ini berfungsi lihat halaman sebelum dan 
berikutnya pada daftar hasil data mahasiswa 
Actor  Pembimbing Konseling 




1. Pembimbing Konseling menekan tombol sebelum atau 
berikutnya 
2. Sistem memperlihatkan halaman daftar hasil data 




Post-Condition Pengguna masuk kedalam halaman sebelum dan 
berikutnya pada daftar hasil data mahasiswa 
 
13. Use Case Kamus PPDGJ III & DSM 5 
Tabel 4.16 Use Case Kamus  PPDGJ III & DSM 5 
Skenario Use case  
Objective Use Case ini berfungsi melihat isi dari kamus PPDGJ III 
& DSM 5 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman utama 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling menekan tombol pilihan 
Kamus  PPDGJ III & DSM 5. 
2. Sistem memperlihatkan hasil kumpulan panduan 




Post-Condition Pembimbing konseling  masuk kedalam Kamus PPDGJ III 
& DSM 5 
 




Tabel 4.17 Use Case Tambah Kamus  PPDGJ III & DSM 5 
Skenario Use case Tambah Kamus  PPDGJ III & DSM 5 
Objective Use Case ini berfungsi tambah kamus PPDGJ III & DSM 
5 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman Kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling menekan tombol Tambah 
Kamus  PPDGJ III & DSM 5. 
2. Sistem memperlihatkan kolom untuk menabahkan 
judul serta isi kamus PPDGJ III & DSM 5 yang akan di 
tambahkan untuk dimasukkan ke kamus. 
3. Pembimbing Konseling mengisi judul dan deskripsi 




Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Gagal, 
Silahkan Lengkapi Data!!!” 
Post-Condition Sistem memperlihatkan “Data Kamus Berhasil di 
Tambahkan!!! 
 
15. Use Case Tampilan Baris Kamus 
Tabel 4.18 Use Case Tampilan Baris Kamus 
Skenario Use case Tampilan Baris Kamus 
Objective Use Case ini berfungsi lihat kolom baris kumpulan 
kamus PPDGJ III & DSM 5 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman Kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling menekan tombol Tampilkan. 
2. Sistem memperlihatkan seluruh baris kumpulan 




Post-Condition Post-condition Pengguna masuk kedalam tampilan baris 
kumpulan kamus PPDGJ III & DSM 5 yang di Cari 
 
16. Use Case Cari Kamus 
Tabel 4.19 Use Case Cari Kamus 
Skenario Use case Cari Kamus 
45 
 
Objective Use Case ini berfungsi mencari kamus PPDGJ III & 
DSM 5 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman Kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling memasukkan kata kunci kamus 
PPDGJ III & DSM 5. 




Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Data Tidak 
Ditemukan!” 
Post-Condition Pengguna masuk kedalam kamus PPDGJ III & DSM 5 
yang di Cari 
 
17. Use Case Lihat Hasil Kamus 
Tabel 4.20 Use Case Lihat Hasil Kamus 
Skenario Use case Lihat Hasil Kamus 
Objective Use Case ini berfungsi lihat hasil kumpulan kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman Kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling menekan tombol lihat pada 
kumpulan daftar kamus. 





Post-Condition Pengguna masuk kedalam data hasil kamus PPDGJ III & 
DSM 5. 
 
18. Use Case Edit Kamus 
Tabel 4.21 Use Case Lihat Data Kamus  PPDGJ III & DSM 5 
Skenario Use case Edit Kamus 
Objective Use Case ini berfungsi mengedit isi dari dalam kamus 
PPDGJ III & DSM 5 




Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman Kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling menekan tombol edit pada 
baris judul kamus  PPDGJ III & DSM 5. 
2. Sistem memperlihatkan kolom untuk mengedit judul 
serta isi kamus PPDGJ III & DSM 5 yang akan di 
perbaharui untuk dimasukkan ke kamus. 
Alternative 
Flow 
Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Gagal, 
Silahkan Lengkapi Data!!!” 
Post-Condition Sistem memperlihatkan informasi bahawa “Data 
Kamus Berhasil di Perbarui!!!” 
 
19. Use Case Hapus Kamus 
Tabel 4.22 Use Case Hapus Kamus 
Skenario Use case Hapus Kamus 
Objective Use Case ini berfungsi hapus hasil kamus 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman utama 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling menekan tombol hapus pada 
baris judul kamus PPDGJ III & DSM 5. 




Post-Condition Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Data Berhasil 
Dihapus!!!“ Pengguna berhasil menghapus data kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
 
20. Use Case Menampilkan Halaman Hasil Data Kamus Sebelum & Berikutnya 
Tabel 4.23 Use Case Menampilkan Halaman Hasil Data Kamus Sebelum 
& Berikutnya 
Skenario Use case Menampilkan Halaman Hasil Data Kamus Sebelum & 
Berikutnya 
Objective Use Case ini berfungsi melihat halaman sebelum dan 
berikutnya pada kumpulan data kamus PPDGJ III & 
DSM 5 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman kamus 






1. Pembimbing Konseling menekan tombol sebelum atau 
berikutnya 
2. Sistem memperlihatkan halaman daftar hasil kamus 




Post-Condition Pengguna masuk kedalam halaman sebelum dan 
berikutnya pada daftar kumpulan kamus 
 
21. Use Case Verifikasi Data Mahasiswa 
Tabel 4.24 Use Case Verifikasi Data Mahasiswa 
Skenario Use case Verifikasi Data Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi lihat kumpulan data mahasiswa 
yang belum terverifikasi 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman utama 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Ko nseling menekan tombol pilihan 
verifikasi data mahasiswa 
2. Sistem memperlihatkan seluruh kumpulan data daftar 




Post-Condition Sistem memperlihatkan halaman verifikasi data 
mahasiswa 
 
22. Use Case Tampilan Baris Daftar Verifikasi Data Mahasiswa 
Tabel 4.25 Use Case Tampilan Baris Daftar Verifikasi Data Mahasiswa 
Skenario Use case Tampilan Baris Daftar Verifikasi Data Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi lihat kolom baris kumpulan 
daftar verifikasi data mahasiswa 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman Kamus 
PPDGJ III & DSM 5 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing Konseling menekan tombol Tampilkan. 
2. Sistem memperlihatkan seluruh baris kumpulan data 




Post-Condition Pengguna masuk kedalam tampilan baris kumpulan data 





23. Use Case Cari Data Verifikasi Nama Mahasiswa 
Tabel 4.26 Use Case Cari Data Verifikasi Nama Mahasiswa 
Skenario Use case Cari Data Verifikasi Nama Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi mencari kumpulan data nama 
mahasiswa untuk di verifikasi 
Actor  Pembimbing Konseling 




1. Pembimbing Konseling memasukkan nama 
mahasiswa. 




Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Data Tidak 
Ditemukan!” 
Post-Condition Pengguna masuk kedalam daftar nama mahasiswa 
yang di cari 
 
24. Use Case Lihat Hasil Data Verifikasi Mahasiswa 
Tabel 4.27 Use Case Lihat Hasil Data Verifikasi Mahasiswa 
Skenario Use case Lihat Hasil Data Verifikasi Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi lihat hasil data mahasiswa 
untuk di verifikasi 
Actor  Pembimbing Konseling 




1. Pembimbing Konseling menekan tombol lihat pada 
kumpulan nama mahasiswa yang belum terverifikasi. 





Post-Condition Pengguna masuk kedalam hasil data mahasiswa yang 
belum terverifikasi. 
 
25. Use Case Verifikasi Hasil Data Mahasiswa 
Tabel 4.28 Use Case Lihat Verifikasi Hasil Data Mahasiswa 
Skenario Use case Verifikasi Hasil Data Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi lihat hasil data mahasiswa 
untuk di verifikasi 
Actor  Pembimbing Konseling 
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1. Pembimbing Konseling menekan tombol verifikasi 
pada kumpulan nama mahasiswa yang belum 
terverifikasi. 





Post-Condition Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Data Berhasil 
di Verifikasi!!!”. 
 
26. Use Case Hapus Hasil Verifikasi Data Mahasiswa 
Tabel 4.29 Use Case Hapus Kamus 
Skenario Use case Hapus Hasil Verifikasi Data Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi hapus hasil verifikasi data 
mahasiswa 
Actor  Pembimbing Konseling 




1. Pembimbing Konseling menekan tombol hapus pada 
baris daftar nama mahasiswa yang belum terverifikasi. 





Post-Condition Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Data Berhasil 
Dihapus!!!“ Pengguna berhasil menghapus data 
mahasiswa yang belum terverifikasi 
 
27. Use Case Menampilkan Halaman Hasil Verifikasi Data Mahasiswa 
Sebelum & Berikutnya 
Tabel 4.30 Use Case Menampilkan Halaman Hasil Data Kamus Sebelum & 
Berikutnya 
Skenario Use case Menampilkan Halaman Hasil Verifikasi Data Mahasiswa 
Sebelum & Berikutnya 
Objective Use Case ini berfungsi melihat halaman sebelum dan 
berikutnya pada daftar verifikasi data mahasiswa 








1. Pembimbing Konseling menekan tombol sebelum atau 
berikutnya. 
2. Sistem memperlihatkan halaman daftar mahasiswa 




Post-Condition Pengguna masuk kedalam halaman sebelum dan 
berikutnya pada daftar mahasiswa yang belum 
terverifikasi 
 
28. Use Case Keluar 
Tabel 4.31 Use Case Keluar 
Skenario Use case Keluar 
Objective Use Case ini berfungsi keluar dari sistem 
Actor  Pembimbing Konseling 
Pre-condition Pembimbing Konseling ada pada halaman utama 
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing konseling menekan tombol Keluar. 




Post-Condition Sistem keluar dari SIPSI.KOM 
 
29. Use Case Masuk  
Tabel 4.32 Use Case Masuk 
Skenario Use case Masuk Mahasiswa 
Objective Use Case ini berfungsi masuk ke dalam sistem 
Actor  Mahasiswa 
Pre-condition Mahasiswa ada pada halaman isi data diri 
Main Success 
Scenario 
1. Mahasiswa memasukkan NIM dan password 
2. Sistem berada pada form masuk 
3. Mahasiswa menekan tombol masuk. 
4. Sistem melakukan autentikasi terhadap masukkan 
yang berupa NIM dan password. 
Alternative 
Flow 
Sistem menampilkan informasi bahwa “NIM / 
Password Salah!!!!” 





30. Use Case Lupa Password 
Tabel 4.33 Use Case Lupa Password 
Skenario Use case Lupa Password 
Objective Use Case ini berfungsi masuk apabila mahasiswa lupa 
password 
Actor  Mahasiswa 
Pre-condition Mahasiswa ada pada halaman masuk 
Main Success 
Scenario 
1. Mahasiswa memasukkan NIM dan Nama Lengkap 
2. Sistem memperlihatkan form NIM dan Nama lengkap 
yang harus diisi 
3. Mahasiswa menekan tombol reset kata sandi 
4. Sistem memperlihatkan halaman masuk 
5. Mahasiswa memasukkan password baru 
6. Sistem memperlihatkan form isi password baru 
7. Mahasiswa menekan tombol atur ulang password 
8. Sistem melakukan autentikasi terhadap masukkan 
yang berupa NIM dan Nama Lengkap 
Alternative 
Flow 
Sistem memperlihatkan informasi bahwa “NIM / 
Nama Lengkap Salah!!!!” 
Post-Condition Pengguna masuk ke dalam halaman masuk sistem  
 
31. Use Case Daftar Akun 
Tabel 4.34 Use Case Daftar Akun 
Skenario Use case Daftar Akun 
Objective Use Case ini berfungsi membuat akun 
Actor  Mahasiswa 
Pre-condition Mahasiswa ada pada halaman masuk 
Main Success 
Scenario 
1. Mahasiswa menekan tombol daftar akun 
2. Sistem memperlihatkan form pendaftaran akun baru 
3. Mahasiwa memasukkan NIM, nama, alamat, provinsi, 
kota/kabupaten, dan jurusan 
4. Sistem memperlihatkan halaman data daftar akun 
5. Mahasiswa menekan tombol Registrasi. 




Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Registrasi 
Gagal, Data Sudah Digunakan!!!!” 
Post-Condition Sistem memperlihatkan “Registrasi Sukses!!!!” dan 






32. Use Case Mengisi Keluhan 
Tabel 4.35 Use Case Mengisi Keluhan 
Skenario Use case Mengisi Keluhan 
Objective Use Case ini berfungsi mengisi keluhan yang dirasakan 
oleh mahasiswa pada kolom yang telah disedikan 
oleh sistem 
Actor  Mahasiswa 
Pre-condition Mahasiswa ada pada halaman Mengisi Keluhan 
Main Success 
Scenario 
1. Mahasiswa mengisi kolom keluhan yang sudah 
disediakan 
2. Sistem menyimpan data keluhan mahasiswa. 
Alternative 
Flow 
Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Lengkapi 
Data!!!!” 
Post-Condition Sistem menyimpan data keluhan dan menampilkan 
halaman Pertanyaan 
 
33. Use Case Menjawab Pertanyaan 
Tabel 4.36 Use Case Menjawab Pertanyaan 
Skenario Use case Menjawab Pertanyaan 
Objective Use Case ini berfungsi menjawab form pertanyaan 
yang telah di sediakan oleh sistem 
Actor  Mahasiswa 
Pre-condition Mahasiswa ada pada halaman form pertanyaan 
Main Success 
Scenario 
1. Mahasiswa menekan tombol jawab ya/tidak pada 
setiap pertanyaan. 




Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Harap 
lengkapi isi pertanyaan berikut!!!!” 
Post-Condition Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Terima 
Kasih, Data Berhasil di Simpan!!!” dan sistem 
menyimpan data jawaban dari form pertanyaan yang 
sudah diisikan 
 
34. Use Case Keluaran Informasi Hasil Diagnosis 
Tabel 4.37 Use Case Keluaran Informasi Hasil Diagnosis 
Skenario Use case Keluaran Informasi Hasil Diagnosis 
Objective Use Case ini berfungsi memberikan keluaran hasil 
informasi diagnosis bagi mahasiswa 
Actor  Mahasiswa 
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Pre-condition Mahasiswa ada pada halaman Informasi 
Main Success 
Scenario 
1. Mahasiswa menekan tombol ok. 





Post-Condition Sistem memperlihatkan hasil keluaran diagnosis depresi 
 
35. Use Case Data Diri 
Tabel 4.38 Use Case Data Diri 
Skenario Use case Data Diri 
Objective Use Case ini berfungsi menampilkan biodata diri mahasiswa 
Actor  Mahasiswa 
Pre-condition Mahasiswa ada pada halaman Data Diri 
Main Success 
Scenario 
1. Mahasiswa menekan tombol menu Data Diri 




Post-Condition Sistem memperlihatkan hasil keluaran biodata 
mahasiswa 
 
36. Use Case Ganti Password 
Tabel 4.39 Use Case Ganti Password 
Skenario Use case Ganti Password 
Objective Use Case ini berfungsi mengganti password mahasiswa 
Actor  Mahasiswa 
Pre-condition Mahasiswa ada pada halaman Ganti Password 
Main Success 
Scenario 
1. Mahasiswa memasukkan password yang baru 
2. Sistem memperlihatkan form ganti password 
3. Mahasiswa menekan tombol reset password 




Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Please fill out 
this field” 
Post-Condition Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Password 
berhasil diperbarui!!!” 
 
37. Use Case Keluar 
Tabel 4.40 Use Case Keluar 




Objective Use Case ini berfungsi keluar dari sistem 
Actor  Mahasiswa 
Pre-condition Mahasiswa ada pada halaman  
Main Success 
Scenario 
1. Pembimbing konseling menekan tombol Keluar. 




Post-Condition Sistem keluar dari SIPSI.KOM 
4.2.2 Analisis kebutuhan Non Fungsional 
Analisis kebutuhan non-fungsional diperuntukan menempatkan suatu 
karakter atau kualitas dengan menyeluruh dari sistem yang dibuat serta suatu 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengguna. Parameter yang menjadu kebutuhan 
non fungsional adalah compatibility yang dijelaskan pada tabel 4.34. 
Tabel 4.41 Kebutuhan Non Fungsional  
No Kode Kebutuhan Parameter Deskripsi 
1 SIP_NF_001 Compatibility Sistem wajib bisa dipakai, semua fitur 
berjalan sempurna pada berbagai 




BAB 5 PERANCANGAN & IMPLEMENTASI 
5.1 Perancangan Perangkat Lunak 
Fase ini dilakukannya sebagai acuan pada proses implementasi, yaitu 
dengan pembangunan diagram perancangan perangkat lunak yaitu terdapat 
perancangan sequence diagram, perancangan class diagram, dan perancangan 
antarmuka.  
5.1.1 Perancangan Sequence Diagram 
Perancangan sequence diagram adalah sebuah gambaran pola objek pada 
use case diagram yang menerangkankan mengenai life time dari sebuah objek, 
serta pesan yang dikirimkan dan diterima oleh antar objek. Jumlah sebuah 
sequence diagram yang dibuat adalah sebanyak 3 uce case diagram yang 
didefinisikan nantinya. Berikut ini adalah sequence diagram yang dibuat. 
1. Sequence Diagram Mengisi Keluhan 
Gambar 5.1 dibawah ini adalah interaksi antar objek dari fungsi mengisi 
keluhan. Interaksi akan dimulai dari mahasiswa melakukan penyimpanan 
jawaban keluhan berupa jawaban esay, lalu sistem merespon dengan 
menampilkan sebuah pertanyaan yang harus diisikan oleh mahasiswa, 
kemudian hasil jawaban yang telah di jawab akan diproses didalam sistem 




Gambar 5.1 Sequence Diagram Mengisi Keluhan 
2. Sequence Diagram Edit Kamus PPDGJ III & DSM 5 
Gambar 5.2 dibawah ini adalah interaksi antar objek dari fungsi edit kamus 
PPDGJ III & DSM 5. Interaksi dimulai dari pembimbing konseling melakukan 
edit judul dan edit deskripsi pada kamus PPDGJ III & DSM 5 yang sudah ada 
sebelumnya, lalu sistem merespon dengan menampilkan sebuah keluaran 
kamus PPDGJ III & DSM 5 yang sudah diperbarui. 
 
 
Gambar 5.2 Sequence Diagram Edit Kamus PPDGJ III & DSM 5 
3. Sequence Diagram Tambah Kamus PPDGJ III & DSM 5 
Gambar 5.3 dibawah ini adalah interaksi antar objek dari fungsi tambah 
kamus PPDGJ III & DSM 5. Interaksi dimulai dari pembimbing konseling 
melakukan pengisisan pada tambah judul dan tambah deskripsi pada kamus 
PPDGJ III & DSM 5, lalu sistem merespon dengan menampilkan sebuah 
keluaran kamus PPDGJ III & DSM 5 yang sudah ditambahkan ke daftar kamus 





Gambar 5.3 Sequence Diagram Tambah Kamus PPDGJ III & DSM 5 
 
5.1.2 Perancangan Class Diagram 
Dalam peracangan ini akan dijelaskan tentang rancangan class diagram 
memperlihatkan beberapa class yang berada di sistem. Class diagram yang 
menjelaskan tentang suatu relasi antar klas yang ada dalam sebuah sistem dan 
bagaimana cara antar klas saling terelasi satu dengan yang lainnya. Hasil pada 
perancangan class diagram menunjuan setiap class controller akan mempunyai 







Gambar 5.4 Class Diagram 
5.1.2.1 Class Diagram Model 
Gambar 5.5 menerangkan mengenai model yang digunakan dalam 
membangun aplikasi diagnosis gejala depresi. Tiap class model memiliki hubungan 




Gambar 5.5 Class Diagram Model 
5.1.2.2 Class Diagram Controller 
Gambar 5.6 menerangkan mengenai karakter dan fungsi tiap class 
controller miliki. Class controller yang nantinya dibuat mempunyai relasi dengan 
class controller yang nantinya akan menyiapkan karakter fungsi yang bisa dipakai 







Gambar 5.6 Class Diagram Controller 
5.1.3 Perancangan Basis Data 
Perancangan basis data ini berguna untuk gambaran data yang dibutuhkan 
oleh suatu sistem yang akan dibuat nantinya. Perancangan basis data ini 
dijabarkan memakai ERD yang akan mengeluarkan suatu relasi antar entitas yang 
saling ada hubungan satu dengan yang lainnya. Gambar  5.7 adalah Entity 




Gambar 5.7 Rancangan Entity Relational Diagram 
 
5.1.4 Perancangan Komponen 
Di perancangan komponen ini terdapat perancangan yang menjelaskan 
dari setiap komponen perangat lunak yang dibuat. Di perancangan komponen ini 
akan memaparkan perihal contoh beberapa alur kode program yang nantinya 
akan dibuat. Di penelitian ini akan menampilkan tiga kode program pada method 
pada sistem yang akan dikembangkan. 3 method tersebut adalah method 
save_jawaban_esay, save_edit, save_add. 
5.1.4.1 Perancangan Komponen Klas Beranda  
Nama method: save_jawaban_esay 
Algoritme:  














Menyimpan data NIM pada suatu variable 
Menyimpan keterangan pada suatu variable  
Menyimpan keterangan waktu pada suatu variable 
If variable keterangan tidak kosong 
Menyimpan NIM, keterangan, date_now pada database 
Mengambil pertanyaan dari database 
Menampilkan pertanyaan ke halaman view 
Else  





5.1.4.2 Perancangan Komponen Klas Kamus 
Nama method: save_edit 
Algoritme:  




















Menyimpan ID pada suatu variable 
Menyimpan judul pada suatu variable  
Menyimpan isi pada suatu variable 
Menyimpan keterangan waktu pada suatu variable 
If isi tidak kosong 
Menyimpan data kamus berdasarkan id 
If penyimpanan berhasil 
Menyimpan ID, judul, isi, date_now pada database 
Menampilkan halaman kamus dengan pemberitahuan “data kamus 
berhasil diperbaharui” 
Else menampilkan halaman kamus dengan peringatan “data kamus 
gagal diperbaharui” 
Endif  
Else menampilkan halaman kamus dengan peringatan “gagal 
silahkan lengkapi data” 
Endif  
 
5.1.4.3 Perancangan Komponen Klas Kamus 
Nama method: save_add 
Algoritme:  














Menyimpan judul pada suatu variable  
Menyimpan isi pada suatu variable 
Menyimpan keterangan waktu pada suatu variable 
If isi tidak kosong dan judul tidak kosong 
Menyimpan judul, isi, date_now pada database 
Menampilkan halaman kamus dengan pemberitahuan “data kamus 
berhasil ditambahkan” 
Else menampilkan halaman kamus dengan peringatan “gagal 
silahkan lengkapi data” 
Endif 
 
5.1.5 Perancangan Antarmuka 
1. Halaman Masuk Admin 
Halaman masuk admin pada bagian halaman ini yang nantinya akan 
digunakan pengguna dan admin untuk melakukan hak akses kepada sistem. 
Agar sistem dapat menampilkan halaman sesuai dengan pilihan kategori hak 
akses yang telah di peruntukan nantinya. Terdapat tombol Masuk untuk masuk 
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kedalam aplikasi sebagai admin dan ada tombol Daftar Akun untuk melakukan 
pembuatan akun baru. 
 
Gambar 5.8 Halaman Masuk Admin 
2. Halaman Daftar Akun Admin 
Halaman daftar akun admin, nantinya halaman ini akan digunakan oleh 
pengguna admin untuk dapat melakukan akses daftar akun baru. Agar 
nantinya sistem dapat menampilkan halaman sesuai dengan pilihan kategori 
hak akses yang telah di peruntukan nantinya. Tombol Registrasi untuk 
melakukan pendaftaran akun baru dan terdapat tombol Daftar Akun bagi 




Gambar 5.9 Halaman Daftar Akun Admin 
3. Halaman Menu Utama 
Halaman menu utama admin yang akan dipakai oleh pengguna admin 
untuk dapat melakukan kegiatan pengecekan jumlah total mahasiswa yang 
mendaftar, hasil keluaran data mehasiswa, yang belum terverifikasi, total 
admin konseling, total data kamus. Agar nantinya sistem dapat menampilkan 
halaman sesuai pilihan kategori hak akses yang telah di peruntukan nantinya. 
 
Gambar 5.10 Halaman Menu Utama 
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4. Halaman Hasil Data Mahasiswa 
Halaman Hasil Data Mahasiswa dimana halaman ini akan digunakan 
pengguna admin nantinya untuk melakukan kegiatan pengecekan data-data 
mahasiswa yang sudah terverifiasi, agar nantinya sistem dapat menampilkan 
halaman sesuai pilihan kategori hak akses yang telah di peruntukan nantinya. 
Terdapat tombol lihat data mahasiswa yang dapat digunakan oleh admin 
untuk melihat hasil dan biodata mahasiswa. Terdapat tombol hapus yang 
digunakan oleh admin untuk menghapus data mahasiswa. Terdapat tombol 
cetak untuk mencetak surat pengantar yang akan digunakan untuk 
pemeriksaan lebih lanjut ke Rumah Sakit Kejiwaan. 
Gambar 5.11 Halaman Hasil Data Mahasiswa 
5. Halaman Masuk Mahasiswa 
Halaman masuk mahasiswa, halaman ini yang akan digunakan pengguna 
mahasiswa untuk dapat melakukan hak akses pada sistem. Agar nantinya 
sistem dapat menampilkan halaman sesuai pilihan kategori hak akses yang 
telah di peruntukan nantinya. Terdapat tombol Masuk untuk masuk kedalam 
aplikasi sebagai mahasiswa dan ada tombol Daftar Akun untuk melakukan 
pembuatan akun baru. 
 




Gambar 5.12 Halaman Masuk Mahasiswa 
5.2 Implementasi 
Implementasi aplikasi pendeteksi diagnosis depresi ini berfungsi ini untuk 
mendeteksi tingkatan depresi yang dialami oleh mahasiswa Fakultas Ilmu 
Komputer Universitas Brawijaya. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman 
PHP dengan menggunakan framework CodeIgniter. Aplikasi ini dapat diakses pada 
link sebagai berikut sipsikom.4pps.web.id. 
5.2.1 Spesifikasi Hardware & Software 
Tabel 5.4 adalah perincian dari perangkat keras yang dipakai. 
Tabel 5.4 Sepesifikasi Perangkat Keras  
Nama Komponen Spesifikasi 
Laptop Asus A455LF 
RAM 4GB 
Hard disk 500GB 
 
Tabel 5.5 adalah perincian oleh perangkat lunak yang dipakai di 
pengembangan aplikasi penentuan prioritas kebutuhan fungsional perangkat 
lunak berdasaran kebutuhan non-fungsional. 
Tabel 5.5 Spesifikasi Perangat Lunak  
Nama Komponen Spesifikasi 
Sistem Operasi Windows 10 
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Editror Dokumentasi Microsoft Word 2016 
Editor Perancangan StarUML 
Editor Pemrograman Adobe Dreamweaver CS6 
Bahasa Pemrograman HTML, PHP 
Framework CodeIgniter 
DBMS Xampp MySql 
Browser Mozilla Firefox, Google Chrome 
 
5.2.2 Implementasi Kode Program 
5.2.2.1 Implementasi Method save_jawaban_esay 
Implementasi kode program untuk method save_jawaban_esay dari klas 
Beranda terdapat pada Tabel 5.6. 






























public function save_jawaban_esay() 
 { 
  $nim = $this->session->userdata('nim'); 
  $keterangan = addslashes($this->input-
>post('keterangan')); 
  $date_now = date('Y-m-d H:i:s'); 
   
  if($keterangan){ 
   $save = $this->M_form->save_jawaban_esay($nim, 
$keterangan, $date_now); 
    
   $dt_pertanyaan = $this->M_form-
>get_list_pertanyaan(); 
     
   $data_hal = array ("container" => 
"user_page/v_home","list_pertanyaan"=>$dt_pertanyaan); 
   $this->load-
>view('user_page/template',$data_hal); 
    
  } else { 
   echo"<script 
type='text/javascript'>alert('Lengkapi Data!!!!')</script>"; 
   echo"<script 
type='text/javascript'>window.location='".base_url()."beranda';</sc
ript>"; 
   exit(); 







5.2.2.2 Implementasi Method save_edit 
Implementasi kode program untuk method save_edit dari klas kamus 
terdapat pada Tabel 5.7. 









































public function save_edit() 
 { 
  $id   = addslashes($this->input-
>post('id')); 
  $judul  = addslashes($this->input-
>post('judul')); 
  $isi  = addslashes($this->input->post('isi')); 
  $date_now = date('Y-m-d H:i:s'); 
   
  if($isi!=''){ 
   $search_kamus_edit = $this->M_Master-
>search_kamus($id); 
    
   if($search_kamus_edit){ 
    $edit = $this->M_Master->edit_kamus($id, 
$judul, $isi, $date_now); 
 
    echo"<script 
type='text/javascript'>alert('Data Kamus Berhasil di 
Perbarui!!!')</script>"; 
    echo"<script 
type='text/javascript'>window.location='".base_url()."kamus';</scri
pt>"; 
   }else{ 
    echo"<script 
type='text/javascript'>alert('Data Kamus Gagal di 
Perbarui!!!')</script>"; 
    echo"<script 
type='text/javascript'>window.location='".base_url()."kamus';</scri
pt>"; 
   } 
  } else { 
   echo"<script type='text/javascript'>alert('Gagal, 
Silahkan Lengkapi Data!!!')</script>"; 
   echo"<script 
type='text/javascript'>window.location='".base_url()."kamus';</scri
pt>"; 
  } 
 } 
 
5.2.2.3 Implementasi Method save_add 
Implementasi kode program untuk method save_add dari klas kamus 
terdapat pada Tabel 5.8. 



























public function save_add() 
 { 
 $judul =addslashes($this->input->post('judul')); 
 $isi  = addslashes($this->input->post('isi')); 
 $date_now = date('Y-m-d H:i:s'); 
   
 if($isi!='' && $judul!=''){ 
 $save = $this->M_Master->add_kamus($judul, $isi, $date_now); 
    
 echo"<script type='text/javascript'>alert('Data Kamus 




    
 }else { 





  }   
 } 
 
5.2.3 Implementasi Antarmuka 
Berikut ini implementasi antarmuka yang menjelaskan keluaran sebuah 
perancangan antarmuka. Suatu implementasi antarmuka digunakan kedalam 
markup language PHP dan HTML. Dalam mengimplementasikan antarmuka 
penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut. 
5.2.3.1 Implementasi Antarmuka Masuk Admin 
Gambar 5.10 gambaran keluaran implementasi antarmuka Halaman masuk 
admin  ini yang nantinya akan digunakan oleh pengguna admin untuk 
melakukan hak akses terhadap sistem. Agar nantinya sistem dapat 
menampilkan halaman sesuai kategori hak akses yang telah di peruntukan 
nantinya. Terdapat tombol Masuk untuk masuk kedalam aplikasi sebagai admin 





Gambar 5.13 Implementasi Antarmuka Masuk Admin 
5.2.3.2 Implementasi Antarmuka Daftar Akun Admin 
Gambar 5.11 ini adalah keluaran dari implementasi antarmuka Halaman 
daftar akun admin pada halaman ini akan digunakan oleh pengguna admin 
untuk melakukan akses daftar akun baru. Agar nantinya sistem dapat 
menampilkan halaman sesuai pilihan kategori hak akses yang telah di 
peruntukan nantinya. Terdapat tombol Registrasi untuk melakukan 
pendaftaran akun baru dan terdapat tombol Daftar Akun bagi admin yang 
sudah memiliki akun. 
 
Gambar 5.14 Implementasi Antarmuka Daftar Akun Admin 
5.2.3.3 Implementasi Antarmuka Menu Utama 
Gambar 5.12 adalah gambaran keluaran implementasi antarmuka 
Halaman menu utama admin, nantinya akan dipakai oleh pengguna admin 
untuk melakukan kegiatan pengecekan jumlah total mahasiswa yang 
mendaftar, hasil keluaran data mehasiswa, yang belum terverifikasi, total 
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admin konseling, total data kamus. Agar nantinya sistem dapat menampilkan 







Gambar 5.15 Implementasi Antarmuka Menu Utama 
5.2.3.4 Implementasi Antarmuka Hasil Data Mahasiswa 
Gambar 5.13 ini adalah  gambaran keluaran implementasi antarmuka 
Halaman Hasil Data Mahasiswa, halaman ini nantinya akan dipakai oleh 
pengguna admin untuk melakukan kegiatan pengecekan data-data mahasiswa 
yang sudah terverifiasi, agar nantinya sistem dapat menampilkan halaman 
sesuai pilihan kategori hak akses yang telah di peruntukan nantinya. Terdapat 
tombol lihat data mahasiswa yang dapat digunakan oleh admin untuk melihat 
hasil dan biodata mahasiswa. Terdapat tombol hapus yang digunakan oleh 
admin untuk menghapus data mahasiswa. Terdapat tombol cetak untuk 
mencetak surat pengantar yang akan digunakan untuk pemeriksaan lebih 




Gambar 5.16 Implementasi Antarmuka Hasil Data Mahasiswa 
5.2.3.5 Implementasi Antarmuka Masuk Mahasiswa 
Gambar 5.14 ini adalah hasil implementasi antarmuka Halaman masuk 
mahasiswa, halaman ini yang akan digunakan oleh pengguna mahasiswa untuk 
melakukan hak akses terhadap sistem. Agar nantinya sistem dapat 
menampilkan halaman sesuai pilihan kategori hak akses yang telah di 
peruntukan nantinya. Terdapat tombol Masuk untuk masuk kedalam aplikasi 
sebagai mahasiswa dan ada tombol Daftar Akun untuk melakukan pembuatan 
akun baru. 
 







BAB 6 PENGUJIAN & ANALISIS 
Bab ini dilakukannya tahap uji aplikasi diagnosis gejala depresi yang dapat 
melakukan penyimpanan sekaligus pendiagnosisan pada mahasiswa. Ada 3 
tahapan pengujian yang akan dilakukan yaitu, pengujian white-box, pengujian 
black-box, dan pengujian compatibility. Hasil uji akan disertai dengan analisis yang 
memiliki tujuan agar memastikan sistem sudah sesuai kebutuhan yang dijelaskan 
sebelumnya. 
6.1 Pengujian Unit White-box 
Pengujian white-box agar dapat membenarkan bahwa algoritma yang 
diimplementasikan sudah sama dengan keinginan. Metode yang dipakai dalam 
pengujian white-box adalah sebagai berikut: basis path testing, dan Cyclomatic 
Complexity. Pengujian dikerjakan dengan menjalankan test case yang sesuai pada 
jalur independent didapat dari hasil metode basis path testing dan Cyclomatic 
Complexity. 
6.1.1 Pengujian White-box Mengisi Keluhan 
6.1.1.1 Pseudocode  
Pengujian unit ditampilkan pada method save_jawaban_esay dari klas 



















Menyimpan data NIM pada suatu variable 
Menyimpan keterangan pada suatu variable  
Menyimpan keterangan waktu pada suatu variable 
 
If variable keterangan tidak kosong  
 
Menyimpan NIM, keterangan, date_now pada database 
Mengambil pertanyaan dari database 
Menampilkan pertanyaan ke halaman view 
 
Else  
Menampilkan halaman beranda  



























Gambar 6.2 Flow graph method save_jawaban_esay 
6.1.1.3 Cyclomatic Complexity (V(G)) 
V(G) = Edge -  Node + 2 = 5 – 5 = 0 + 2 = 2 
V(G) = Perdicate Node + 1 = 1 + 1 = 2 
V(G) = Jumlah Area = R = 2 
6.1.1.4 Independent Path 
Jalur 1 = 1 – 2 – 3 – 5 
Jalur 2 = 1 – 2 – 4 – 5 
6.1.1.5 Test Case 














































6.1.2 Pengujian White-box Edit Kamus 
6.1.2.1 Pseudocode  
Pengujian unit dipaparkan pada method save_edit dari klas Kamus akan 
dipaparkan algoritme yang ditunjukkan dalam Pseudocode 6.3 




























Menyimpan ID pada suatu variable  
Menyimpan judul pada suatu variable  
Menyimpan isi pada suatu variable 
Menyimpan keterangan waktu pada suatu variable 
 
If isi tidak kosong  
 
Menyimpan data kamus berdasarkan id  
 
If penyimpanan berhasil 
 
Menyimpan ID, judul, isi, date_now pada databae 
Menampilkan halaman kamus dengan  
pemberitahuan “data kamus berhasil diperbaharui” 
 
Else menampilkan halaman kamus dengan  




Else menampilkan halaman kamus dengan  











































Gambar 6.4 Flow graph method save-edit 
6.1.2.3 Cyclomatic Comlexity (V(G)) 
V(G) = Edge -  Node + 2 = 10 – 9 = 1 + 2 = 3 
V(G) = Perdicate Node + 1 = 2 + 1 = 3 
V(G) = Jumlah Area = R  = 3 
6.1.2.4 Independent Path 
Jalur 1 = 1 – 2 – 8 – 9 
Jalur 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 7 – 9 
Jalur 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 9 
6.1.2.5 Test Case 











  Menampilkan 
pemberitahua













































































n bahwa data 
kamus gagal 
diperbaharui   
Menampilkan 
pemberitahua
n bahwa data 
kamus gagal 
diperbaharui   
Pass 
 
6.1.3 Pengujian White-box Tambah Kamus 
6.1.3.1 Pseudocode  
Pengujian unit dipaparkan pada method save_add dari klas Kamus akan 











Menyimpan judul pada suatu variable  
Menyimpan isi pada suatu variable 
Menyimpan keterangan waktu pada suatu variable 
 


















Menyimpan judul, isi, date_now pada database 
Menampilkan halaman kamus dengan pemberitahuan  
“data kamus berhasil di tambahkan”  
 
Else menampilkan halaman kamus dengan  




Gambar 6.5 Pseudocode Method save_add 










Gambar 6.6 Flow graph method save_add 
6.1.3.3 Cyclomatic Comlexity (V(G)) 
V(G) = Edge -  Node + 2 = 5 – 5 = 0 + 2 = 2 
V(G) = Perdicate Node + 1 = 1 + 1 = 2 
V(G) = Jumlah Area = R  = 2 
6.1.3.4 Independent Path 
Jalur 1 = 1 – 2 – 3 – 5 
Jalur 2 = 1 – 2 – 4 – 5 
6.1.3.5 Test Case 
Tabel 6.3 Kasus Uji dan Hasil Uji Method save_add 
No. 
Jalur 






























































































6.2 Pengujian Validasi Black-box 
Pengujian validasi dikerjakan memakai pengujian black box dan metode 
scenario-based testing. Pengujian validasi dikerjakan agar dapat mengamati apa 
sistem sudah memenuhi scenario yang sudah ada atau belum. Pengujian validasi 
ini memberi keluaran valid kalau sistem bisa mencukupi alur seperti scenario dan 
memberi keluaran  yang sama berdasarkan data masukkan. 
6.2.1 Pengujian Validasi Masuk 
a. Kasus Uji  Masuk Berhasil 




Tabel 6.4 Kasus Uji dan Hasil Uji Masuk Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_001 
Nama Kasus Uji Masuk 
Prosedur 1. Megakses halaman masuk  
2. Memasukan username dan password 
a. Username = sin 
b. Password = enggar1997 
3. Menekan tombol masuk 
Expected Result Sistem mengarahkan ke halaman utama  
Result Sistem mengarahkan ke halaman utama 
Status Valid 
 
b. Kasus Uji  Masuk Gagal 
Tabel 6.5 adalah suatu pengujian validasi pada kasus uji masuk yang gagal 
dikarenakan username dan password yang diisikan salah atau belum terdaftar 
didalam sistem. 
Tabel 6.5 Kasus Uji dan Hasil Uji Masuk Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_001 
Nama Kasus Uji Masuk alternatif 1 
Prosedur 1. Mengakses halaman masuk  
2. Memasukan username dan password 
3. Menekan tombol masuk 
Expected Result Sistem memperlihatkan pesan bahwa username atau 
password salah 
Result Sistem memperlihatkan pesan bahwa username atau 
password salah 
Status Valid 
6.2.2 Pengujian Validasi Lupa Password 
a. Kasus Uji Lupa Password Berhasil 
Tabel 6.6 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji lupa password 
yang berhasil. 
Tabel 6.6 Kasus Uji dan Hasil Uji Lupa Password Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_002 
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Nama Kasus Uji Lupa Password 
Prosedur 1. Mengakses halaman lupa password 
2. Memasukkan username dan nomor handphone 
a. Username = sarminto 
b. Nomor Handphone = 0817700805 
3. Menekan tombol reset kata sandi 
4. Memasukkan password baru 
5. Menekan tombol atur ulang password 
Expected Result Sistem memperlihatkan halaman masuk  
Result Sistem memperlihatkan halaman masuk 
Status Valid 
 
b. Kasus Uji Lupa Password Gagal 
Tabel 6.7 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji lupa password 
yang gagal karena username dan password yang diisikan salah atau belum 
terdaftar didalam sistem. 
Tabel 6.7 Kasus Uji dan Hasil Uji Lupa Password Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_002 
Nama Kasus Uji Lupa Password alternatif 1  
Prosedur 1. Mengakses halaman lupa password 
2. Memasukkan username dan nomor handphone 
3. Menekan tombol reset kata sandi 
Expected Result Sistem memperlihatkan pesan bahwa username atau nomor 
handphone salah 




6.2.3 Pengujian Validasi Daftar Akun 
a. Kasus Uji Daftar Akun Berhasil 
Tabel 6.8 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji daftar akun yang 
berhasil. 
Tabel 6.8 Kasus Uji dan Hasil Uji Daftar Akun Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_003 
Nama Kasus Uji Daftar Akun 
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Prosedur 1. Menekan tombol daftar akun 
2. Memasukan nama lengkap, nomor handphone, 
username, password 
3. Menekan tombol Registrasi 
Expected Result Sistem memperlihatkan halaman masuk 
Result Sistem memperlihatkan halaman masuk 
Status Valid 
 
b. Kasus Uji Daftar Akun Gagal 
Tabel 6.9 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji masuk yang gagal 
karena data sudah digunakan didalam sistem. 
Tabel 6.9 Kasus Uji dan Hasil Uji Daftar Akun Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_003 
Nama Kasus Uji Daftar Akun alternatif 1 
Prosedur 1. Menekan tombol daftar akun 
2. Memasukan nama lengkap, nomor handphone, 
username, password 
3. Menekan tombol Registrasi 
Expected Result Sistem memperlihatkan pesan bahwa registrasi gagal, data 
sudah digunakan sebelumnya 
Result Sistem memperlihatkan pesan bahwa registrasi gagal, data 
sudah digunakan sebelumnya 
Status Valid 
 
6.2.4 Pengujian Validasi Dashboard 
a. Kasus Uji Dashboard 
Tabel 6.10 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji dashboard 
Tabel 6.10 Kasus Uji dan Hasil Uji Dashboard 
Kode Kebutuhan SIP_F_004 
Nama Kasus Uji Dashboard 
Prosedur 1. Menekan tombol Dashboard 
Expected Result Sistem memperlihatkan halaman menu utama dashboard 




6.2.5 Pengujian Validasi Hasil Data Mahasiswa 
a. Kasus Uji Hasil Data Mahasiswa 
Tabel 6.11 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji hasil data 
mahasiswa. 
Tabel 6.11 Kasus Uji dan Hasil Uji Hasil Data Mahasiswa 
Kode Kebutuhan SIP_F_005 
Nama Kasus Uji Hasil Data Mahasiswa 
Prosedur 1. Menekan tombol pilihan hasil data mahasiswa 
Expected Result Sistem memperlihatkan halaman hasil data mahasiswa 
Result Sistem memperlihatkan halaman hasil data mahasiswa 
Status Valid 
6.2.6 Pengujian Validasi Unduh Hasil Data Mahasiswa 
a. Kasus Uji Unduh Hasil Data Mahasiswa 
Tabel 6.12 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji unduh hasil data 
mahasiswa. 
Tabel 6.12 Kasus Uji dan Hasil Uji Unduh Hasil Data Mahasiswa 
Kode Kebutuhan SIP_F_006 
Nama Kasus Uji Unduh Hasil Data Mahasiswa 
Prosedur 1. Menekan tombol unduh hasil data mahasiswa 
Expected Result Sistem memperlihatkan data yang sudah di unduh 
Result Sistem memperlihatkan data yang sudah di unduh 
Status Valid 
6.2.7 Pengujian Validasi Tampilan Baris Nama Mahasiswa 
a. Kasus Uji Tampilan Baris Nama Mahasiswa 
Tabel 6.13 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji tampilan baris 
nama mahasiswa. 
Tabel 6.13 Kasus Uji dan Hasil Uji Tampilan Baris Nama Mahasiswa 
Kode Kebutuhan SIP_F_007 




Prosedur 1. Menekan tombol Tampilkan 
Expected Result Sistem memperlihatkan pilihan jumlah baris data mahasiswa 
Result Sistem memperlihatkan pilihan jumlah baris data mahasiswa 
Status Valid 
6.2.8 Pengujian Validasi Cari Nama Mahasiswa 
a. Kasus Uji Cari Nama Mahasiswa Berhasil 
Tabel 6.14 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji cari nama 
mahasiswa yang berhasil. 
Tabel 6.14 Kasus Uji dan Hasil Uji Cari Nama Mahasiswa Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_008 
Nama Kasus Uji Cari Nama Mahasiswa 
Prosedur 1. Memasukkan nama mahasiswa. 
a. Search = Didi 
Expected Result Sistem memperlihatkan nama mahasiswa yang dicari 
Result Sistem memperlihatkan nama mahasiswa yang dicari 
Status Valid 
 
b. Kasus Uji Cari Nama Mahasiswa Gagal 
Tabel 6.15 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji cari nama 
mahasiswa gagal karena nama tidak ditemukan didalam daftar hasil data 
mahasiswa. 
Tabel 6.15 Kasus Uji dan Hasil Uji Cari Nama Mahasiswa Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_008 
Nama Kasus Uji Cari Nama Mahasiswa alternatif 1 
Prosedur 1. Memasukkan nama mahasiswa. 
Expected Result Sistem memperlihatkan nama mahasiswa yang dicari tidak 
ditemukan 
Result Sistem memperlihatkan nama mahasiswa yang dicari tidak 
ditemukan 
Status Valid 
6.2.9 Pengujian Validasi Lihat Hasil Data Mahasiswa 
a. Kasus Uji Lihat Hasil Data Mahasiswa 
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Tabel 6.16 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji lihat hasil data 
mahasiswa yang berhasil. 
Tabel 6.16 Kasus Uji dan Hasil Uji Lihat Hasil Data Mahasiswa 
Kode Kebutuhan SIP_F_009 
Nama Kasus Uji Lihat Hasil Data Mahasiswa 
Prosedur 1. Menekan tombol lihat pada nama mahasiswa 
Expected Result Sistem masuk kedalam data diagnosis mahasiswa 
Result Sistem masuk kedalam data diagnosis mahasiswa 
Status Valid 
6.2.10 Pengujian Validasi Hapus Hasil Data Mahasiswa 
a. Kasus Uji Hapus Hasil Data Mahasiswa 
Tabel 6.17 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji hapus hasil data 
mahasiswa yang berhasil. 
Tabel 6.17 Kasus Uji dan Hasil Uji Hapus Hasil Data Mahasiswa 
Kode Kebutuhan SIP_F_010 
Nama Kasus Uji Hapus Hasil Data Mahasiswa 
Prosedur 1. Menekan tombol hapus pada nama mahasiswa 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa data mahasiswa 
berhasil dihapus 




6.2.11 Pengujian Validasi Cetak Surat Pengantar 
a. Kasus Uji Cetak Surat Pengantar 
Tabel 6.18 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji cetak surat 
pengantar. 
Tabel 6.18 Kasus Uji dan Hasil Uji Cetak Surat Pengantar 
Kode Kebutuhan SIP_F_011 
Nama Kasus Uji Cetak Surat Pengantar 
Prosedur 1. Menekan tombol cetak pada nama mahasiswa 
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Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa surat berhasil 
diunduh 




6.2.12 Pengujian Validasi Menampilkan Halaman Hasil Data 
Mahasiswa Sebelum & Berikutnya 
a. Kasus Uji Menampilkan Halaman Hasil Data Mahasiswa Sebelum & 
Berikutnya 
Tabel 6.19 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji Menampilkan 
Halaman Hasil Data Mahasiswa Sebelum & Berikutnya. 
Tabel 6.19 Kasus Uji dan Hasil Uji Menampilkan Halaman Hasil Data Mahasiswa 
Sebelum & Berikutnya 
Kode Kebutuhan SIP_F_012 
Nama Kasus Uji Menampilkan Halaman Hasil Data Mahasiswa Sebelum & 
Berikutnya 
Prosedur 1. Menekan tombol sebelum atau berikutnya 
Expected Result Pengguna masuk kedalam halaman sebelum dan berikutnya 
pada daftar hasil data mahasiswa 
Result Pengguna masuk kedalam halaman sebelum dan berikutnya 
pada daftar hasil data mahasiswa 
Status Valid 
6.2.13 Pengujian Validasi Kamus PPDGJ III & DSM 5 
a. Kasus Uji Kamus PPDGJ III & DSM 5 
Tabel 6.20 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji Kamus PPDGJ 
III & DSM 5. 
Tabel 6.20 Kasus Uji dan Hasil Uji Kamus PPDGJ III & DSM 5 
Kode Kebutuhan SIP_F_013 
Nama Kasus Uji Kamus PPDGJ III & DSM 5 




Expected Result Pengguna masuk kedalam halaman Kamus PPDGJ III & DSM 
5 




6.2.14 Pengujian Validasi Tambah Kamus PPDGJ III & DSM 5 
a. Kasus Uji Tambah Kamus PPDGJ III & DSM 5 Berhasil 
Tabel 6.21 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji tambah kamus 
PPDGJ III & DSM 5 yang berhasil. 
Tabel 6.21 Kasus Uji dan Hasil Uji Tambah Kamus PPDGJ III & DSM 5 Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_014 
Nama Kasus Uji Tambah Kamus PPDGJ III & DSM 5 
Prosedur 1. Menekan tombol Tambah Kamus  PPDGJ III & DSM 5. 
2. Mengisi judul dan deskripsi 
a. Judul = Apa yang dimaksud dengan Depresi? 
b. Deskripsi = Depresi adalah seseorang yang 
mengalami kondisi medis yang memiliki perasaan 
sedih yang memiliki dampak negative pada pikiran, 
perasaan, tindakan, perasaan, dan kesehatan mental 
seseorang. 
Expected Result Sistem memperlihatkan Bahwa Data Kamus Berhasil di 
Tambahkan 




b. Kasus Uji Kamus PPDGJ III & DSM 5 Gagal 
Tabel 6.22 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji Tambah Kamus 
PPDGJ III & DSM 5 gagal karena belum mengisikan judul dan deskripsi. 
Tabel 6.22 Kasus Uji dan Hasil Uji Tambah Kamus PPDGJ III & DSM 5 Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_014 




Prosedur 3. Menekan tombol Tambah Kamus  PPDGJ III & DSM 5. 
4. Mengisi judul dan deskripsi 
Expected Result Sistem memperlihatkan bahwa penambahan kamus gagal 
dan harus melengkapi data terlebih dahulu 
Result Sistem memperlihatkan bahwa penambahan kamus gagal 
dan harus melengkapi data terlebih dahulu 
Status Valid 
 
6.2.15 Pengujian Validasi Tampilan Baris Kamus 
a. Kasus Uji Tampil Baris Kamus 
Tabel 6.23 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji Tampilan Baris 
Kamus. 
Tabel 6.23 Kasus Uji dan Hasil Uji Tampil Baris Kamus 
Kode Kebutuhan SIP_F_015 
Nama Kasus Uji Tampil Baris Kamus 
Prosedur 1. Menekan tombol tampilkan 
Expected Result Sistem memperlihatkan baris kumpulan kamus PPDGJ III & 
DSM 5 




6.2.16 Pengujian Validasi Cari Kamus 
a. Kasus Uji Cari Kamus Berhasil 
Tabel 6.24 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji tampilan baris 
kamus yang berhasil. 
Tabel 6.24 Kasus Uji dan Hasil Uji Cari Kamus Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_016  
Nama Kasus Uji Cari Kamus 
Prosedur 1. Memasukkan kata kunci kamus PPDGJ III & DSM 5 
a. Search = Mayor 




Result Sistem memperlihatkan kamus PPDGJ III & DSM 5 yang dicari 
Status Valid 
 
b. Kasus Uji Cari Kamus Gagal 
Tabel 6.25 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji Cari Kamus gagal 
karena kata kunci yang dicari tidak ada didalam kamus. 
Tabel 6.25 Kasus Uji dan Hasil Uji Cari Kamus Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_016  
Nama Kasus Uji Cari Kamus alternatif 1 
Prosedur 2. Memasukkan kata kunci kamus PPDGJ III & DSM 5 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa data yang dicari 
tidak ditemukan 




6.2.17 Pengujian Validasi Lihat Hasil Kamus 
a. Kasus Uji Lihat Hasil Kamus  
Tabel 6.26 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji lihat hasil kamus. 
Tabel 6.26 Kasus Uji dan Hasil Uji Lihat Hasil Kamus 
Kode Kebutuhan SIP_F_017 
Nama Kasus Uji Lihat Hasil Kamus 
Prosedur 1. Menekan tombol lihat pada kumpulan daftar kamus 
Expected Result Sistem memperlihatkan data hasil kamus PPDGJ III & DSM 5 
Result Sistem memperlihatkan data hasil kamus PPDGJ III & DSM 5 
Status Valid 
6.2.18 Pengujian Validasi Edit Kamus 
a. Kasus Uji Edit Kamus Berhasil 
Tabel 6.27 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji edit kamus yang 
berhasil. 




Kode Kebutuhan SIP_F_018 
Nama Kasus Uji Edit Kamus 
Prosedur 1. Menekan tombol edit pada baris judul kamus  PPDGJ III & 
DSM 5 
a. Judul = Apa yang dimaksud dengan Depresi Atypical? 
b. Deskripsi = Karena depresi atipikal adalah subtipe 
dari depresi mayor, ciri keduanya hampir sama. 
Bedanya, orang yang memiliki depresi atipikal bisa 
mengalami peningkatan mood sebagai respons 
terhadap kondisi dan kejadian positif. Sementara itu, 
MDD klasik tidak menunjukkan perubahan mood 
apapun saat menghadapi kondisi atau kejadian yang 
menyenangkan.  
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahawa data kamus telah 
berhasil di perbarui 
Result Sistem memperlihatkan informasi bahawa data kamus telah 
berhasil di perbarui 
Status Valid 
 
b. Kasus Uji Edit Kamus Gagal 
Tabel 6.28 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji edit kamus gagal 
karena kata kunci yang dicari tidak ada didalam kamus. 
Tabel 6.28 Kasus Uji dan Hasil Uji Edit Kamus Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_018 
Nama Kasus Uji Edit Kamus alternatif 1 
Prosedur 2. Menekan tombol edit pada baris judul kamus  PPDGJ III & 
DSM 5 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa edit kamus gagal 
dan harus melengkapi data kamus terlebih dahulu 
Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa edit kamus gagal 
dan harus melengkapi data kamus terlebih dahulu 
Status Valid 
6.2.19 Pengujian Validasi Hapus Kamus 
a. Kasus Uji Hapus Kamus 
Tabel 6.29 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji hapus kamus. 
Tabel 6.29 Kasus Uji dan Hasil Uji Hapus Kamus 
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Kode Kebutuhan SIP_F_0019 
Nama Kasus Uji Hapus Kamus 
Prosedur 1. Menekan tombol hapus pada baris judul kamus PPDGJ III 
& DSM 5 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa pengguna berhasil 
menghapus data kamus PPDGJ III & DSM 5 
Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa pengguna berhasil 
menghapus data kamus PPDGJ III & DSM 5 
Status Valid 
6.2.20 Pengujian Validasi Menampilkan Hasil Data Kamus Sebelum 
& Berikutnya 
a. Kasus Uji Menampilkan Halaman Hasil Data Kamus Sebelum & 
Berikutnya 
Tabel 6.30 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji menampilkan 
halaman hasil data kamus sebelum & berikutnya. 
Tabel 6.30 Kasus Uji dan Hasil Uji Menampilkan Halaman Hasil Data Kamus 
Sebelum & Berikutnya 
Kode Kebutuhan SIP_F_020 
Nama Kasus Uji Menampilkan Halaman Hasil Data Kamus Sebelum & 
Berikutnya 
Prosedur 1. Menekan tombol sebelum atau berikutnya 
Expected Result Sistem memperlihatkan halaman daftar hasil kamus sebelum 
atau berikutnya 
Result Sistem memperlihatkan halaman daftar hasil kamus sebelum 
atau berikutnya 
Status Valid 
6.2.21 Pengujian Validasi Verifikasi Data Mahasiswa 
a. Kasus Uji Verifikasi Data Mahasiswa 
Tabel 6.31 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji verifikasi data 
mahasiswa. 
Tabel 6.31 Kasus Uji dan Hasil Uji Verifikasi Data Mahasiswa 
Kode Kebutuhan SIP_F_021 
Nama Kasus Uji Verifikasi Data Mahasiswa 
Prosedur 1. Menekan tombol pilihan verifikasi data mahasiswa 
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Expected Result Sistem memperlihatkan seluruh kumpulan data daftar 
mahasiswa yang belum terverifikasi 
Result Sistem memperlihatkan seluruh kumpulan data daftar 
mahasiswa yang belum terverifikasi 
Status Valid 
6.2.22 Pengujian Validasi Tampilan Baris Daftar Mahasiswa 
a. Kasus Uji Tampilan Baris Daftar Verifikasi Data Mahasiswa 
Tabel 6.32 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji tampilan baris 
daftar verifikasi data mahasiswa. 
Tabel 6.32 Kasus Uji dan Hasil Uji Tampilan Baris Daftar Verifikasi Data 
Mahasiswa 
Kode Kebutuhan SIP_F_22 
Nama Kasus Uji Tampilan Baris Daftar Verifikasi Data Mahasiswa 
Prosedur 1. Menekan tombol tampilkan 
Expected Result Sistem memperlihatkan seluruh baris kumpulan data 
mahasiswa yang belum terverifikasi 
Result Sistem memperlihatkan seluruh baris kumpulan data 
mahasiswa yang belum terverifikasi 
Status Valid 
6.2.23 Pengujian Validasi Data Verifikasi Nama Mahasiswa 
a. Kasus Uji Cari Data Verifikasi Nama Mahasiswa Berhasil 
Tabel 6.33 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji cari data 
verifikasi nama mahasiswa. 
Tabel 6.33 Kasus Uji dan Hasil Uji Cari Data Verifikasi Nama Mahasiswa Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_023 
Nama Kasus Uji Cari Data Verifikasi Nama Mahasiswa 
Prosedur 1. Memasukkan nama mahasiswa 
a. Search = Alex 
Expected Result Sistem memperlihatkan hasil nama mahasiswa yang dicari 






b. Kasus Uji Cari Data Verifikasi Nama Mahasiswa Gagal 
Tabel 6.34 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji edit kamus gagal 
karena kata kunci yang dicari tidak ada didalam kamus. 
Tabel 6.34 Kasus Uji dan Hasil Uji Cari Data Verifikasi Nama Mahasiswa 
Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_023 
Nama Kasus Uji Cari Data Verifikasi Nama Mahasiswa alternatif 1 
Prosedur 1. Memasukkan nama mahasiswa 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa data yang dicari 
tidak ditemukan 




6.2.24 Pengujian Validasi Lihat Hasil Data Verifikasi Mahasiswa 
a. Kasus Uji Lihat Hasil Data Verifikasi Mahasiswa 
Tabel 6.35 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji lihat hasil data 
verifikasi mahasiswa. 
Tabel 6.35 Kasus Uji dan Hasil Uji Lihat Hasil Data Verifikasi Mahasiswa 
Kode Kebutuhan SIP_F_024 
Nama Kasus Uji Lihat Hasil Data Verifikasi Mahasiswa 
Prosedur 1. Menekan tombol lihat pada kumpulan nama mahasiswa 
yang belum terverifikasi 
Expected Result Sistem memperlihatkan sisa hasil data mahasiswa yang 
belum terverifikasi 




6.2.25 Pengujian Validasi Lihat Hasil Data Verifikasi Mahasiswa 
a. Kasus Uji Lihat Hasil Data Verifikasi Mahasiswa 
Tabel 6.36 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji lihat hasil data 
verifikasi mahasiswa. 
Tabel 6.36 Kasus Uji dan Hasil Uji Lihat Hasil Data Verifikasi Mahasiswa 
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Kode Kebutuhan SIP_F_025 
Nama Kasus Uji Verifikasi Hasil Data Mahasiswa 
Prosedur 1. Menekan tombol verifikasi pada kumpulan nama 
mahasiswa yang belum terverifikasi 
a. Search = Alex 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa data mahasiswa 
berhasil di verifikasi 
Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa data mahasiswa 
berhasil di verifikasi 
Status Valid 
6.2.26 Pengujian Validasi Hapus Hasil Verifikasi Data Mahasiswa 
a. Kasus Uji Hapus Hasil Verifikasi Data Mahasiswa 
Tabel 6.37 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji hapus hasil 
verifikasi data mahasiswa. 
Tabel 6.37 Kasus Uji dan Hasil Uji Hapus Hasil Verifikasi Data Mahasiswa 
Kode Kebutuhan SIP_F_026 
Nama Kasus Uji Hapus Hasil Verifikasi Data Mahasiswa 
Prosedur 1. Menekan tombol hapus pada baris daftar nama 
mahasiswa yang belum terverifikasi 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa data mahasiswa 
yang belum terverifikasi telah berhasil dihapus  
Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa data mahasiswa 
yang belum terverifikasi telah berhasil dihapus 
Status Valid 
6.2.27 Pengujian Validasi Menampilkan Halaman Hasil Verifikasi 
Data Mahasiswa Sebelum & Berikutnya 
a. Kasus Uji Menampilkan Halaman Hasil Verifikasi Data Mahasiswa 
Sebelum & Berikutnya 
Tabel 6.38 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji menampilkan 
halaman hasil verifikasi data mahasiswa sebelum & berikutnya. 
Tabel 6.38 Kasus Uji dan Hasil Uji Menampilkan Halaman Hasil Verifikasi 
Data Mahasiswa Sebelum & Berikutnya 
Kode Kebutuhan SIP_F_027 
Nama Kasus Uji Menampilkan Halaman Hasil Verifikasi Data Mahasiswa 
Sebelum & Berikutnya 
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Prosedur 1. Menekan tombol sebelum atau berikutnya 
Expected Result Sistem memperlihatkan halaman sebelum dan berikutnya 
pada daftar mahasiswa yang belum terverifikasi 
Result Sistem memperlihatkan halaman sebelum dan berikutnya 
pada daftar mahasiswa yang belum terverifikasi 
Status Valid 
 
6.2.28 Pengujian Validasi Keluar 
a. Kasus Uji Keluar 
Tabel 6.39 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji keluar. 
Tabel 6.39 Kasus Uji dan Hasil Uji Keluar 
Kode Kebutuhan SIP_F_028 
Nama Kasus Uji Keluar 
Prosedur 1. Menekan tombol Keluar 
Expected Result Sistem keluar dari halaman utama SIPSI.KOM 
Result Sistem keluar dari halaman utama SIPSI.KOM 
Status Valid 
6.2.29 Pengujian Validasi Masuk 
a. Kasus Uji Masuk Berhasil 
Tabel 6.40 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji. 
Tabel 6.40 Kasus Uji dan Hasil Uji Masuk Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_029 
Nama Kasus Uji Masuk 
Prosedur 1. Memasukan NIM dan password 
a. NIM = 155150207111120 
b. Password = 01091997 
2. Menekan tombol masuk 
Expected Result Sistem memperlihatkan halaman utama sistem 






b. Kasus Uji Masuk Gagal 
Tabel 6.41 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji. 
Tabel 6.41 Kasus Uji dan Hasil Uji Masuk Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_029 
Nama Kasus Uji Masuk 
Prosedur 1. Memasukan NIM dan password 
2. Menekan tombol masuk 
Expected Result Sistem memperlihatkan halaman utama sistem 
Result Sistem memperlihatkan halaman utama sistem 
Status Valid 
6.2.30 Pengujian Validasi Lupa Password 
a. Kasus Uji Lupa Password Berhasil 
Tabel 6.42 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji lupa password 
yang berhasil. 
Tabel 6.42 Kasus Uji dan Hasil Uji Lupa Password Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_030 
Nama Kasus Uji Lupa Password 
Prosedur 1. Mengakses halaman lupa password 
2. Memasukkan NIM dan Nama Lengkap 
a. NIM = 1551550 
b. Nama Lengkap = Veny 
3. Menekan tombol reset kata sandi 
4. Memasukkan password baru 
5. Menekan tombol atur ulang password 
Expected Result Sistem memperlihatkan halaman masuk  
Result Sistem memperlihatkan halaman masuk 
Status Valid 
 
b. Kasus Uji Lupa Password Gagal 
Tabel 6.43 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji lupa password 
yang gagal karena username dan password yang diisikan salah atau belum 
terdaftar didalam sistem. 
Tabel 6.43 Kasus Uji dan Hasil Uji Lupa Password Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_030 
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Nama Kasus Uji Lupa Password alternatif 1  
Prosedur 1. Mengakses halaman lupa password 
2. Memasukkan NIM dan Nama Lengkap 
3. Menekan tombol reset kata sandi 
Expected Result Sistem memperlihatkan pesan bahwa NIM dan nama 
lengkap salah 




6.2.31 Pengujian Validasi Daftar Akun 
a. Kasus Uji Daftar Akun Berhasil 
Tabel 6.44 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji daftar akun yang 
berhasil. 
Tabel 6.44 Kasus Uji dan Hasil Uji Daftar Akun Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_031 
Nama Kasus Uji Daftar Akun 
Prosedur 1. Menekan tombol daftar akun 
2. Memasukan NIM, nama, alamat, provinsi, 
kota/kabupaten, jurusan, password 
a. NIM = 155150201111212 
b. Nama = Rini Azahra 
c. Alamat = jl. Anggrek no.7 
d. Provinsi = Jawa Barat 
e. Kota/kabupaten = Kota Bekasi 
f. Jurusan = Teknik Informatika 
g. Password = Azahra212 
3. Menekan tombol Registrasi 
Expected Result Sistem memperlihatkan halaman masuk 
Result Sistem memperlihatkan halaman masuk 
Status Valid 
 
b. Kasus Uji Daftar Akun Gagal 
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Tabel 6.45 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji masuk yang 
gagal karena data sudah digunakan didalam sistem. 
Tabel 6.45 Kasus Uji dan Hasil Uji Daftar Akun Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_031 
Nama Kasus Uji Daftar Akun alternatif 1 
Prosedur 1. Menekan tombol daftar akun 
2. Memasukan NIM, nama, alamat, provinsi, 
kota/kabupaten, jurusan, password 
3. Menekan tombol Registrasi 
Expected Result Sistem memperlihatkan pesan bahwa registrasi gagal, data 
sudah digunakan sebelumnya 
Result Sistem memperlihatkan pesan bahwa registrasi gagal, data 
sudah digunakan sebelumnya 
Status Valid 
6.2.32 Pengujian Validasi Mengisi Keluhan 
a. Kasus Uji Mengisi Keluhan Berhasil 
Tabel 6.46 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji Mengisi Keluhan. 
Tabel 6.46 Kasus Uji dan Hasil Uji Mengisi Keluhan Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_032 
Nama Kasus Uji Mengisi Keluhan 
Prosedur 1. Mengisi kolom keluhan yang sudah disediakan 
a. Isi kolom = mood swing, sensitive, mudah marah 
Expected Result Sistem menyimpan data keluhan dan memperlihatkan 
halaman pertanyaan 




b. Kasus Uji Mengisi Keluhan Gagal 
Tabel 6.47 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji mengisi keluhan 
yang gagal karena pengguna belum melengkap data keluhan dalam kolom. 
Tabel 6.47 Kasus Uji dan Hasil Uji Mengisi Keluhan Gagal 
Kode Kebutuhan SIP_F_032 
Nama Kasus Uji Mengisi Keluhan alternatif 1 
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Prosedur 2. Mengisi kolom keluhan yang sudah disediakan 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa pengguna harus 
melengkapi data pada kolom isi keluhan 
Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa pengguna harus 
melengkapi data pada kolom isi keluhan 
Status Valid 
 
6.2.33 Pengujian Validasi Menjawab Pertanyaan 
a. Kasus Uji Menjawab Pertanyaan Berhasil 
Tabel 6.48 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji menjawab 
pertanyaan. 
Tabel 6.48 Kasus Uji dan Hasil Uji Menjawab Pertanyaan Berhasil 
Kode Kebutuhan SIP_F_033 
Nama Kasus Uji Menjawab Pertanyaan 
Prosedur 1. Menekan tombol jawab ya/tidak pada setiap pertanyaan 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa data dan jawaban 
hasil diagnosis berhasil disimpan 
Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa data dan jawaban 
hasil diagnosis berhasil disimpan 
Status Valid 
 
b. Kasus Uji Menjawab Pertanyaan Gagal 
Tabel 6.49 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji menjawab 
pertanyaan yang gagal karena pengguna belum melengkap jawaban dari 
pertanyaan yang sudah disediakan. 
Tabel 6.49 Kasus Uji dan Hasil Uji Menjawab Pertanyaan Gagal  
Kode Kebutuhan SIP_F_033 
Nama Kasus Uji Menjawab Pertanyaan alternatif 1 
Prosedur 2. Menekan tombol jawab ya/tidak pada setiap pertanyaan 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa pengguna harus 
melengkapi isi pertanyaan terlebih dahulu 
Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa pengguna harus 




6.2.34 Pengujian Validasi Keluaran Informasi Hasil Diagnosis 
a. Kasus Uji Keluaran Informasi Hasil Diagnosis 
Tabel 6.50 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji keluaran 
informasi hasil diagnosis. 
Tabel 6.50 Kasus Uji dan Hasil Uji Keluaran Informasi Hasil Diagnosis 
Kode Kebutuhan SIP_F_034 
Nama Kasus Uji Keluaran Informasi Hasil Diagnosis 
Prosedur 1. Menekan tombol ok 
Expected Result Sistem memperlihatkan hasil keluaran diagnosis depresi 
Result Sistem memperlihatkan hasil keluaran diagnosis depresi 
Status Valid 
 
6.2.35 Pengujian Validasi Data Diri 
a. Kasus Uji Data Diri 
Tabel 6.51 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji data diri. 
Tabel 6.51 Kasus Uji dan Hasil Uji Data Diri 
Kode Kebutuhan SIP_F_035 
Nama Kasus Uji Data diri 
Prosedur 1. Menekan tombol menu data diri 
Expected Result Sistem memperlihatkan hasil keluaran data diri mahasiswa 
Result Sistem memperlihatkan hasil keluaran data diri mahasiswa 
Status Valid 
6.2.36 Pengujian Validasi Ganti Password 
a. Kasus Uji Ganti Password 
Tabel 6.52 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji ganti password. 
Tabel 6.52 Kasus Uji dan Hasil Uji Keluaran Informasi Hasil Diagnosis 
Kode Kebutuhan SIP_F_036 
Nama Kasus Uji Ganti password 
Prosedur 1. Menekan tombol menu ganti password 
a. New password = enggar1997 








b. Kasus Uji Menjawab Pertanyaan Gagal 
Tabel 6.53 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji menjawab 
pertanyaan yang gagal karena pengguna belum melengkap jawaban dari 
pertanyaan yang sudah disediakan. 
Tabel 6.53 Kasus Uji dan Hasil Uji Menjawab Pertanyaan Gagal  
Kode Kebutuhan SIP_F_036 
Nama Kasus Uji Ganti password 
Prosedur 1. Menekan tombol menu ganti password 
Expected Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Please fill out this 
field” 
Result Sistem memperlihatkan informasi bahwa “Please fill out this 
field” 
Status Valid 
6.2.37 Pengujian Validasi Keluar 
a. Kasus Uji Keluar 
Tabel 6.54 adalah suatu pengujian validasi untuk kasus uji keluar. 
Tabel 6.54 Kasus Uji dan Hasil Uji Keluar 
Kode Kebutuhan SIP_F_037 
Nama Kasus Uji Keluar 
Prosedur 1. Menekan tombol keluar 
Expected Result Sistem keluar dari halaman utama SIPSI.KOM 
Result Sistem keluar dari halaman utama SIPSI.KOM 
Status Valid 
6.3 Pengujian Compatibility 
Pada tabel 6.55 adalah suatu perolehan dari compatibility testing dengan 
status valid. Tabel 6.56 menjabaran mengenai sistem yang sudah berjalan baik 
pada browser google chrome dan internet explorer. 
Tabel 6.55 Kasus Uji menjalankan fungsional di browser yang berbeda 
Kode Kebutuhan SIP_F_037 
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Nama Kasus Uji Keluar 
Prosedur Uji  Menjalankan setiap fungsionalitas satu per satu dan 
mencatat hasil pengujian compatibility 
Expected Memperlihatkan halaman masuk 
 









SIP_F_001 Valid Valid SIP_F_020 Valid Valid 
SIP_F_002 Valid Valid SIP_F_021 Valid Valid 
SIP_F_003 Valid Valid SIP_F_022 Valid Valid 
SIP_F_004 Valid Valid SIP_F_023 Valid Valid 
SIP_F_005 Valid Valid SIP_F_024 Valid Valid 
SIP_F_006 Valid Valid SIP_F_025 Valid Valid 
SIP_F_007 Valid Valid SIP_F_026 Valid Valid 
SIP_F_008 Valid Valid SIP_F_027 Valid Valid 
SIP_F_009 Valid Valid SIP_F_028 Valid Valid 
SIP_F_010 Valid Valid SIP_F_029 Valid Valid 
SIP_F_011 Valid Valid SIP_F_030 Valid Valid 
SIP_F_012 Valid Valid SIP_F_031 Valid Valid 
SIP_F_013 Valid Valid SIP_F_032 Valid Valid 
SIP_F_014 Valid Valid SIP_F_033 Valid Valid 
SIP_F_015 Valid Valid SIP_F_034 Valid Valid 
SIP_F_016 Valid Valid SIP_F_035 Valid Valid 
SIP_F_017 Valid Valid SIP_F_036 Valid Valid 
SIP_F_018 Valid Valid SIP_F_037 Valid Valid 




BAB 7 PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Kesimpulan pada laporan skripsi diperoleh pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan Aplikasi ini pembimbing konseling Fakultas Ilmu 
Komputer Universitas Brawijaya dapat melaksanakan bimbingan 
konseling oleh mahasiswanya dengan lebih rapi, terstruktur, dan jelas. 
2. Pertanyaan-pertanyaan yang ada didalam aplikasi didapat dari riset-riset 
yang sudah dilakukan di berbagai jurnal dan buku mengenai gangguan 
depresi. 
3. Dapat diambil kesimpulan  bahwa Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi  ini 
terdapat 2 aktor yaitu pembimbing konseling dan mahasiswa. Terdapat 
37 kebutuhan fungsional dan 1 non fungsional compatibility berfungsi 
untuk bisa dipakai dengan seluruh fitur berjalan sempurna pada semua 
pemberdaya web yang ada.  
4. Bagian perancangan dikerjakan dengan membuat sequence diagram, 
class diagram, perancangan basis data, peracangan komponen, dan 
perancangan antarmuka. Bagian implementasi dikerjakan dengan 
memakai implementasi dari perancangan komponen dalam bentuk kode 
program. Implementasi antarmuka adalah tampilan dari aplikasi yang 
sudah dibuat. 
5. Tahap pengujian dikerjakan dengan menguji aplikasi memakai white-box 
testing, black-box testing, compatibility testing. White-box diwakili 
dengan 3 kebutuhan fungsional yaitu mengisi keluhan, edit kamus, dan 
tambah kamus. Dan untuk kebutuhan non-fungsional menggunakan 
compatibility testing. Bisa disimpulkan Aplikasi Diagnosis Gejala Depresi  
ini bisa berjalan baik pada browser internet explorer, dan google chrome. 
 
7.2 Saran 
Saran yang diperoleh diberi untuk penelitian selanjutnya antara lain: 
1. Menambahkan kebutuhan fungsional untuk dapat melakukan 
perekaman pada saat sesi konseling berlangsung sehingga pembimbing 
konseling dapat menganalisa ulang kondisi tubuh atau wajah mahasiswa 
dalam keadaan tertekan dan kacau atau tidak. 
2. Menambahkan kebutuhan fungsional untuk dapat melakukan scan Kartu 
Tanda Mahasiswa (KTM) agar tidak perlu mengisi kembali data diri untuk 
mendaftar. 
3. Menambahkan kebutuhan fungsional untuk dapat melakukan 
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